HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN
KEMALASAN SOSIAL DALAM MENYELESAIKAN TUGAS KELOMPOK
PADA MAHASISWA FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan

memperoleh derajat Sarjana Psikologi

UNISSUL
e/l b tebizale

Disusun oleh:

Istaanda Florien Delinda
30701401473

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
2022



PERSETUJUAN PEMBIMBING

HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN
KEMALASAN SOSIAL DALAM MENYELESAIKAN TUGAS KELOMPOK
PADA MAHASISWA FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

Dipersiapkan dan disusun oleh:

Istaanda Florien Delinda
30701401473

i
Q)

angyi, S.Psi., M.A.



PENGESAHAN

HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN
KEMALASAN SOSIAL DALAM MENYELESAIKAN TUGAS KELOMPOK
PADA MAHASISWA FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

Dipersiapkan dan disusun oleh:

Istaanda Florien Delinda
30701401473

Telah dlpertahankan d1 depan Dewan Penguji

— A —-
Semarang, 20 Juni 2022

Mengetahui

Jf 3\ o
Va ',5‘-“6‘\‘&4,() S

(J Fslay Sultan Agung

f'g / 4
LN L

&
&
s
g




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Saya Istaanda Florien Delinda dengan

penuh kejujuran dan tanggung jawab menyatakan bahwa:

L

Skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan belum pernah diajukan untuk
memperoleh derajat kesarjanaan di suatu perguruan tinggi manapun.
Sepanjang pengetahuan saya, skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis/diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Jika terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan ini, maka saya

bersedia derajat kesarjanaan saya dicabut.

Semarang, 12 Januari 2022

elinda
30701401473



MOTTO

“Waktu bekerja orang rajin adalah sekarang, sedangkan waktu bekerja
orang yang malas adalah besok”

(Abdullah Gymnastiar)

“Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan pikiran
yang cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang malas,
yang mendahulukan istirahat sebelum lelah”

(Buya Hamka)

“Kemalasan adalah kemenangan di masa sekarang dan
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HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN
KEMALASAN SOSIAL DALAM MENYELESAIKAN TUGAS KELOMPOK
PADA MAHASISWA FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

Oleh:
Istaanda Florien Delinda
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: istaandafloriendelinda@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas
kelompok pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan
Agung Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teknologi Industri angkatan 2016 - 2018
terdiri dari 3 prodi/jurusan, yaitu: Teknik Elektro, Teknik Industri, dan Teknik
Informatika dengan sampel berjumlah 282 mahasiswa. Metode pengambilan
sampel menggunakan cluster random sampling. Alat ukur dalam penelitian ini
terdiri dari 3 skala. Skala kemalasan sosial terdiri dari 28 aitem dengan koefisien
reliabilitas 0,834, skala kepercayaan diri terdiri dari 50 aitem dengan koefisien
reliabilitas 0,957, dan skala motivasi berprestasi terdiri dari 40 aitem dengan
koefisien reliabilitas 0,880. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda
dan korelasi parsial. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan nilai R= 0,654 dan
Fhitung= 104,360 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya ada hubungan yang
signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan
sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa. Hasil uji hipotesis
kedua diperoleh nilai ry1o= —0,364 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya ada
hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kemalasan sosial
dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa dengan mengendalikan
variabel motivasi berprestasi. Hasil uji hipotesis ketiga diperoleh nilai ry1..=-0,317
dengan signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya ada hubungan negatif yang signifikan
antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas
kelompok pada mahasiswa dengan mengendalikan variabel kepercayaan diri.

Kata kunci: kemalasan sosial, kepercayaan diri, dan motivasi berprestasi.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONFIDENCE AND ACHIEVEMENT
MOTIVATION WITH SOCIAL LOAFING IN COMPLETING GROUP ASSIGNMENTS
IN STUDENTS OF THE INDUSTRIAL TECHNOLOGY FACULTY
OF SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY SEMARANG

Written By:
Istaanda Florien Delinda
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University of Semarang
E-mail: istaandafloriendelinda@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This research aimed to determine the correlation between self-confidence and
achievement motivation with social loafing in completing group assignments in
students of the Industrial Technology Faculty of Sultan Agung Islamic University
Semarang. This research used quantitative methods. The population in this
research were students of the Faculty of Industrial Technology 2016 - 2018
consisting of 3 study programs/majors, namely: Electrical Engineering, Industrial
Engineering, and Informatics Engineering with 282 students college as sample.
The sampling method used cluster random sampling. The measuring instrument in
this research consisted of 3 scales. Social loafing scale consisted of 28 items with
reliability coefficient 0,834, self-confidence scale consisted of 50 items with
reliability coefficient 0,957, and achievement motivation scale consisted of 40 items
with reliability coefficient of 0,880. Data analysis used muitiple regression analysis
and partial correlation. The results of the first hypothesis test showed the value of
R= 0,654 and Fcount= 104,360 with a significance of 0,000 (p<0,01), meaning that
there is a significant correlation between self-confidence and achievement
motivation with social loafing in completing group assignments in students.
The second hypothesis test result obtained ry1->= —0,364 with a significance of 0,000
(p<0,01), meaning that there is a significant negative correlation between
self-confidence and social loafing in completing group assignments in students by
controlling the achievement motivation variable. The third hypothesis test result
obtained ry1.o=—0,317 with a significance of 0,000 (p<0,01), meaning that there is
a significant negative correlation between achievement motivation and social
loafing in completing group assignments in students by controlling the
self-confidence variable.

Keywords: social loafing, self-confidence, and achievement motivation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Knopfemacher (1978), mahasiswa adalah calon sarjana yang
memasuki pendidikan tinggi, terdidik, dan bercita-cita menjadi calon intelektual.
Perguruan tinggi menuntut mahasiswa mengeksplorasi pemecahan masalah dalam
menciptakan produk nyata. Untuk itu, mahasiswa dapat melakukan berbagai
kegiatan seperti belajar di kelas, membaca di perpustakaan, mengikuti organisasi,
menulis artikel, memberikan presentasi, diskusi, seminar, workshop, dan lain-lain.
Salah satu kegiatan berkaitan erat dengan mahasiswa adalah pemberian tugas oleh
dosen. Tugas adalah sesuatu yang harus dilakukan- atau dikerjakan untuk
dilaksanakan, tanggung jawab seseorang atau pekerjaan yang harus diperhatikan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005). Sutanto dan Simanjuntak (2015) membagi
tugas menjadi dua kategori, yaitu tugas individu dan tugas kelompok. Tugas yang
sering diberikan kepada mahasiswa oleh dosen adalah kerja kelompok. Bolton
(Pang, Tong, dan Wong, 2011) mencatat 72% akademisi menggunakan Kkerja
kelompok sebagal bagian dari proses pengajaran. Perihal tersebut dikarenakan
bobot dan kualitas kerja kelompok jauh lebih besar dibandingkan dengan kerja
individu sehingga dengan adanya kontribusi dari beberapa anggota akan
mendorong mahasiswa untuk mencapai hasil yang optimal.

Tugas kelompok memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa, di antaranya
melatih kemampuan mahasiswa untuk bekerja sama dengan orang lain, mengambil
keputusan dengan baik, dan bersikap toleransi (Sudjana, 2001). Mendapatkan tugas
kelompok ada yang menguntungkan dan merugikan, salah satu tugas kelompok
yang menguntungkan adalah ketika tugas terasa sulit untuk dikerjakan secara
individu, akan menjadi lebih ringan jika dikerjakan secara berkelompok, beban
kerja dapat didistribusikan di antara masing-masing anggota kelompok (Anggraeni
& Alfian, 2015). Di sisi lain, bekerja di dalam kelompok dapat merugikan jika
anggota kelompok tidak bekerja sama dan berinteraksi (berkooperatif) secara

efektif. Kerjasama yang tidak efektif dapat menyebabkan mahasiswa kurang



berusaha dalam menyelesaikan tugas kelompok. Mahasiswa yang memberikan
sedikit usaha atau kontribusi untuk kerja kelompok dapat menyebabkan
ketidakpuasan dengan mahasiswa lain yang berkontribusi lebih banyak untuk kerja
kelompok (Pang, et al., 2011). Kondisi seperti itu secara tidak langsung memicu
kemalasan.

Bentuk kemalasan paling umum pada situasi kelompok dikenal sebagai
kemalasan sosial (social loafing), di mana beberapa orang benar-benar
berkontribusi banyak untuk tim dan beberapa tidak ketika melakukan tugas
kelompok. Hal ini sejalan dengan pandangan Latane, Williams, dan Harkins (2011),
bahwa kemungkinan terjadinya kemalasan sosial disebabkan oleh keyakinan
individu lain dalam kelompok akan berbuat atau berkehendak. Lebih lanjut, sebuah
penelitian oleh Latane, dkk (Anggraeni dan Alfian, 2015) menunjukkan bahwa
individu mengurangi usaha sebesar 65% ketika bertepuk tangan dalam kelompok
dan 82% ketika berteriak dalam kelompok dibandingkan saat mereka melakukan
sendiri.

Kemalasan sosial dapat diartikan suatu penurunan motivasi dan usaha ketika
seorang individu bekerja secara kolektif dalam kelompok, dibandingkan saat
individu sebagai pekerja mandiri (Karau & Williams, 1993). Sedangkan Mayers
(2012) mengemukakan bahwa kemalasan sosial merupakan kecenderungan
individu berusaha lebih sedikit ketika individu bekerja sama untuk mencapai tujuan
yang sama dibandingkan ketika individu diperhitungkan. Berdasarkan pandangan
di atas, individu cenderung mengurangi beban kerja mereka saat bekerja dalam
kelompok karena merasa tugas adalah tanggung jawab bersama, daripada bekerja
secara individu, yang merupakan tanggung jawab pribadi. Interaksi kelompok
memungkinkan individu mengembangkan harapan tentang kemampuan anggota
lain untuk melakukan tugas dan tanggung jawab bersama.

Fenomena kemalasan sosial dapat diamati di Universitas Semarang karena
banyaknya kerja kelompok selama perkuliahan atau magang. Pada dasarnya
mahasiswa yang tidak mengikuti kerja kelompok memiliki potensi dan kemampuan
untuk menyelesaikan tugas, tetapi enggan untuk mengikutinya karena beberapa

faktor yang mendasari.



Mengenai kemalasan sosial, peneliti melakukan wawancara kepada subjek
berinisial M, mahasiswa Fakultas Teknologi Industri, prodi/jurusan Teknik Elektro
semester VI pada tanggal 7 Maret 2019, yang mengatakan:

“Pernah Kak,,, bahkan sering. Kebanyakan dari mereka itu ya kak,
cuma numpang nama doang. Yang numpang nama itu biasanya ada
yang ikut datang, tetapi hanya datang saja dan tidak ikut dalam
mengerjakan tugas, dengan alasan gak bisa jadi lepas tangan gitu,
terus yang dilakukannya hanya ngobrol atau main game. Bahkan ada
juga yang tidak hadir sama sekali, ada pula yang susah dihubungi dan
menyuruh temen baiknya untuk nyantumin namanya. Mungkin bagi
individu itu sendiri ya kak, dia menganggap enteng semuanya (ah pasti
beres nih dikerjakan si A) berbeda lagi yang merasa dibebankan pasti
ada rasa jengkel dan marah, tapi udah tau gitu mau gimana lagi ya
kak, kalau gak dikerjakan tugas kelompok gak akan selesai-selesai.
Dan terkadang, yang dibebankan ini ingin seperti mereka yang hanya
diem dan mengandalkan orang lain di dalam kelompok tanpa berbuat
apa-apa”.

Subjek lain _mengungkapkan bahwa dampak kemalasan sosial tidak
meningkatkan pemahaman materi, hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada
subjek berinisial NDR, mahasiswa Fakultas Teknologi Industri, prodi/jurusan
Teknik Industri semester IV pada tanggal 7 Maret 2019, yang mengatakan:

“Aku pernah mbak, dapat kelompok yang tidak sesuai atau kurang sreg
gitu, tapi malah aku sendiri yang terkena kemalasan sosial, jadi
pengaruhnya itu kita satu sama lain menjadi lebih masa bodo terhadap
kelompok. Ditambah lagi misalkan kalau pas aku lagi males banget dan
gak pengen ngapa-ngapain, karena ada aktivitas lain seperti seminar
atau kegiatan organisasi, jadi aku semakin tambah gak fokus. Nah,
biasanya kalau aku gak fokus, aku merasa bingung yang mau dikerjain
itu apa karena aku sendiri kurang paham dengan materinya. Secara
otomatis hasil dari kerja kelompok jadi gak maksimal terkecuali kalau
ada anggota lain yang emang bener-bener pinter dan menguasai
materi, itu biasanya lebih menolong. Dengan kebiasaanku seperti ini,
aku kadang meminta toleransi temen-temen agar diberi bagian lain
yang mudah untuk dikerjakan .

Subjek lainnya juga mengungkapkan dampak kemalasan sosial adalah
ketidakefektifan kerja masing-masing anggota kelompok, seperti peneliti

mewawancarai subjek berinisial FA, mahasiswa Fakultas Teknologi Industri,



prodi/jurusan Teknik Informatika semester Il pada tanggal 7 Maret 2019, yang
mengatakan:

“Biasanya sih kalau kelompokku, kita bagi-bagi tugas, kak. Dan
kalaupun males itu pas di awal-awal doang, kayak nanti-nanti gitu.
Tapi kalau udah kurang dari satu minggu atau hari H-nya itu kita baru
gerak. Semisal ada yang gak ngerjain sama sekali atau gak ikut
berpartisipasi, kita akan suruh dia ngeprint atau bawa laptop saat
presentasi atau mungkin suruh dia jawab pertanyaan ketika ada teman-
teman yang bertanya. Tetapi kalau gak bisa jawab pertanyaan juga,
baru kita yang ngerjain tugas sebelumnya angkat bicara buat jawab
pertanyaan dari teman-teman. Namun, berbeda lagi kalau orangnya
tidak ada informasi atau kabar sama sekali, bahkan sampai presentasi
pun gak hadir, kita gak akan segan-segan untuk tidak mencantumkan
namanya supaya orangnya sadar diri dan gak ngelakuin kesalahan
yang sama. Soalnya itu efeknya lebih ke orang lain ya kak,
dibandingkan individu itu sendiri karena ini kan tugas bersama jadi ya
harus di emban bersama pula, bukan malah ganiungin orang lain.
Terkadang yang ngerjain sepenuhnya ini ngerasa terbebani gara-gara
ketidakaktifan beberapa anggota lain”.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan tiga mahasiswa,
ditemukan kemalasan sosial dan memiliki dampak negatif. Hal tersebut sependapat
dengan Latane, Williams, dan Harkins (1979), yang mengatakan bahwa kemalasan
sosial dilihat sebagai bentuk masalah sosial yang berdampak negatif terhadap
individu dan masyarakat. Kemalasan sosial menyebabkan kekurangan dan
ketidakefisienan manusia, yang mengakibatkan berkurangnya manfaat atau
keuntungan bagi semua. Ketidakefisienan tim membuat tujuan individu tidak dapat
dicapai karena tindakan kolektif adalah bagian penting dari kehidupan.

Kemalasan sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: motivasi
berprestasi yang rendah (Metiase, 2016), kohesivitas kelompok yang rendah
(Anggareini & Alfian, 2015 ; Lam, 2015), budaya kolektivisme dan individualisme
(Earley, 1989), dan kelekatan antar anggota kelompok atau noncohesiveness group
(Karau & Williams, 1997). Orang-orang yang tidak menyukai anggota lain dari
kelompok lebih cenderung malas secara sosial. Penelitian yang dilakukan oleh
(Kugihara, 1999) menunjukkan bahwa pria lebih rentan terhadap kemalasan sosial
daripada wanita. Kurangnya pengidentifikasian (identifiability) dari kontribusi
individu dalam kelompok dapat berpengaruh pada kemalasan sosial (Williams,



Harkins, & Latane, 1981). Selain itu, Latane, Williams, dan Harkins (2011)
menemukan bahwa salah satu faktor penyebab kemalasan sosial ialah individu
merasa dapat "bersembunyi di kerumunan” dan menghindari tanggung jawab
dengan menyalahkan anggota kelompok lain ketika sesuatu negatif terjadi karena
pengakuan upaya individu dalam kelompok tidak didefinisikan dengan jelas. Faktor
eksternal yang biasanya dikaitkan dengan kemalasan sosial yakni ukuran
kelompok, dan terbukti dengan bertambahnya jumlah anggota kelompok,
kemalasan sosial individu meningkat (Latane, Williams, dan Harkins, 1979).
Individu lebih mungkin untuk terlibat dalam kemalasan sosial jika kinerja mereka
dalam tim tidak dinilai oleh pemberi tugas atau rekan kerjanya (Harkins &
Szymanski, 1989). Di samping itu, menurut Mukti (2013) kepercayaan diri juga
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kemalasan sosial.

Penelitian Mukti (2013) menunjukkan bahwa kepercayaan diri seseorang
berkorelasi negatif dengan kemalasan sosial. Hal ini terlihat ketika seseorang
dengan kepercayaan diri tinggi cenderung tidak malas bersosialisasi. Di sisi lain,
orang dengan kepercayaan diri rendah lebih cenderung malas secara sosial dalam
kelompok. Salah satu faktor penyebab kemalasan sosial menurut Tung (Fauzi,
2005), adalah kurangnya keyakinan dalam mengeluarkan gagasan atau ide dalam
kelompok yang mempengaruhi sikap kemalasan bekerja dalam kelompok. Menurut
Lauster (1992), orang dengan Kepercayaan diri tinggi akan memposisikan diri
sebagai orang pertama karena kemampuannya, sedangkan orang yang tidak percaya
diri akan memposisikan diri sebagai orang terakhir karena ketidakmampuannya.
Kurangnya kepercayaan diri ini menjadi penyebab mengapa seseorang tidak
memenuhi potensinya.

Bandura (1977) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai keyakinan bahwa
seseorang dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Orang yang percaya pada potensinya sendiri menunjukkan kepercayaan
diri seseorang. Hal ini berdasarkan keyakinan diri Hakim (2002) bahwa kekuatan
eksistensi seseorang dapat dilihat dari keyakinan dalam berbagai aspek yang
membantunya mencapai banyak tujuan hidupnya. Balke (2002) mendalilkan

kepercayaan diri adalah keinginan individu untuk melakukan hal yang paling



menakutkan dan meyakini dirinya dapat menghadapi masalah yang muncul. Ini
berarti kepercayaan diri dapat dikaitkan dengan kemampuan atau keberanian untuk
mengambil risiko, tantangan, ataupun keputusan yang tidak hanya melibatkan
risiko fisik tetapi juga psikologis, karena menciptakan rasa kepastian tentang diri
sendiri. Demikian pula definisi kepercayaan diri Kuntari (Nusyafitri, 1998)
memperkuat poin di atas, mengartikan percaya diri sebagai rasa kepastian dan
stabilitas batin tentang diri sendiri atau keadaan lingkungan sekitarnya.

Kepercayaan diri individu berkaitan dengan tiga dimensi (Bandura, 1986),
salah satunya adalah kekuatan, menggambarkan bagaimana individu dengan efikasi
diri atau keyakinan diri yang tinggi akan menikmati tugas-tugas yang menantang.
Mereka juga berkeyakinan kuat untuk mengerjakan tugas, tidak peduli seberapa
besar rintangan yang dihadapi. Dengan demikian orang yang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi seharusnya tidak jatuh ke dalam kemalasan sosial saat bekerja
dalam tim.

Motivasi berprestasi seseorang terlihat pada orientasinya kepada tujuan agar
terwujud dengan baik. McClelland (Indrawijaya, 1999) orang dengan motivasi
berprestasi tinggi suka mengerjakan tugas yang menantang dalam menyelesaikan
setiap masalah. Motivasi berprestasi membuat seseorang kurang percaya pada
keberuntungan, kecuali semuanya dilakukan dengan usaha. Menurut McClelland
(1987) motivasi berprestasi ialah usaha untuk berhasil dalam persaingan dilihat dari
segi keunggulan baik prestasi orang lain maupun diri sendiri. Pada saat yang sama,
Santrock mendefinistkan motivasi berprestasi sebagai keinginan mencapai sesuatu
untuk memenuhi kriteria keberhasilan dan menjalankan usaha dengan tujuan
menjadi sukses. Heckhausen (Rahayu, 2006) menjelaskan motivasi berprestasi
sebagai motif yang membimbing individu untuk berhasil dalam permainan dengan
tingkat keunggulan tertentu.

Secara umum, individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi lebih
menggemari tugas-tugas menantang, realistis, dan percaya pada kemampuan
mereka. Seandainya membutuhkan bantuan orang lain, orang tersebut akan memilih
sekelompok orang berdasarkan kemampuan, bukan berdasarkan kerabat, teman

setia atau apa pun. Perilaku anggota yang hanya ingin memuaskan kebutuhan dan



kepentingannya saja dapat menurunkan kepuasan anggota lain. Hal ini sependapat
dengan Danim (2012) bahwa motivasi yang dimiliki setiap anggota kelompok
sangat berpengaruh pada pencapaian produktivitas dan efektivitas kelompok.

Beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa kemalasan sosial
dipengaruhi oleh beberapa faktor di atas, seperti penelitian (Mukti, 2013) yang
meneliti hubungan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial pada mahasiswa. Penelitian terhadap 30 mahasiswa menunjukkan
bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi
berprestasi dengan kemalasan sosial.

Penelitian (Anggraeni & Alfian, 2015) mengkaji tentang hubungan antara
kohesivitas dengan kemalasan sosial dalam mengerjakan tugas kelompok pada 290
mahasiswa. Temuannya menghasilkan adanya hubungan yang negatif dan
signifikan antara kohesivitas dengan kemalasan sosial dalam mengerjakan tugas
kelompok pada mahasiswa.

Penelitian lain oleh (Astuti, 2009) riset mengenai hubungan antara motivasi
berprestasi dan kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UNISSULA angkatan 2006 - 2008 dalam mengerjakan tugas
kuliah secara berkelompok. Penelitian yang menyertakan 65 mahasiswa ini
menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi dan
kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi
angkatan 2006 - 2008 dalam mengerjakan tugas kuliah secara berkelompok.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyak mahasiswa yang mengalami
kemalasan sosial ketika melakukan kerja kelompok atau menghadapi kegiatan
kelompok. Kemalasan sosial inilah yang seringkali menjadi penyebab mahasiswa
menghindari tugas dan mencari cara untuk tidak bekerja dalam kelompok. Apabila
ini terjadi, maka akan menurunkan kinerja dan produktivitas seluruh tim. Hal
tersebut sangat kontras pada prinsip kelompok, di mana hasil kerja terbaik dapat
dicapai melalui kontribusi banyak anggota, individu juga berpeluang memperoleh
pengalaman bekerja dalam tim dan berpotensi meningkatkan keterampilan seperti
keterampilan komunikasi dan kelompok.



Berdasarkan fenomena yang terjadi di Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung Semarang dan beberapa kajian mengenai
kemalasan sosial di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian di Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang, dan menggunakan
mahasiswa Fakultas Teknologi Industri sebagai sampel untuk lebih memahami
apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas

Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang?

B. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari dasar permasalahan di atas, pertanyaan yang dapat diajukan
di penelitian ini dirumuskan sebagai: “Apakah ada hubungan antara kepercayaan
diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas
kelompok pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan

Agung Semarang?”’

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam
menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri

Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dan penelitian teoritis,
serta untuk lebih memahami hubungan antara kepercayaan diri dan
motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial, khususnya dalam bidang
psikologi sosial.

b. Diharapkan penelitian ini menjadi tolak ukur bagi peneliti lain yang

membutuhkan informasi terkait kemalasan sosial.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diperlukan untuk memberikan informasi kepada
mahasiswa tentang cara mengatasi kemalasan sosial dengan berfokus pada
aspek kepercayaan diri dan motivasi berprestasi.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kemalasan Sosial
Pengertian Kemalasan Sosial

Menurut George (Liden, et al., 2004), kemalasan sosial (social loafing)
disebut sebagai fenomena hilangnya produktivitas. Karau dan Williams (1993)
mendeskripsikan kemalasan sosial adalah penurunan usaha dan motivasi yang
terjadi ketika individu bersama-sama bekerja dalam kelompok, dibandingkan
sewaktu bekerja sendiri sebagai kolaborator independen. Deskripsi ini sesuai
apa yang dikatakan Latane, Williams, dan Harkins (1979), bahwa kemalasan
sosial mengurangi kinerja individu dalam kerja tim dibandingkan dengan kerja
sendiri.

Myers (2012) menjelaskan bahwa kemalasan sosial merupakan
kecenderungan individu menggunakan lebih sedikit usaha jika usaha yang
dikumpulkan mencapai tujuan yang sama. daripada dengan menghitung
individu secara individual. Di samping itu, Baron dan Byrne (2005)
menyatakan kemalasan sosial cenderung mengarahkan anggota kelompok
tidak bekerja berdasarkan kemampuan. Orang akan berusaha seperlunya hanya
karena ingin menunjukkan kinerja yang baik agar terhindar dari rasa bersalah
akibat tidak melakukan apa-apa. Selanjutnya, kemalasan sosial juga terjadi
karena adanya penurunan motivasi di dalam kelompok yang beranggapan
bahwa ide atau gagasannya sudah terwakili oleh anggota lain (Meinarno dan
Sarwono, 2018).

Kemalasan sosial dapat dikatakan bahwa seseorang yang berada dalam
kelompok umumnya cenderung kurang berusaha daripada bekerja sendiri, dan
di kala seluruh anggota kelompok bekerja sama mencapai tujuan, kontribusi
dari setiap anggota kelompok tidak dipertanggungjawabkan secara individual
(Rich, Owens, Johnson, & Mines, 2014).
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Berdasarkan pertimbangan beberapa opini di atas, disimpulkan bahwa
kemalasan sosial ialah penurunan optimal dari usaha dan motivasi kerja ketika
bekerja dalam kelompok dibandingkan dengan ketika bekerja sendiri.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemalasan Sosial

Sarwono (1997) mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi
kemalasan sosial, antara lain:

a. [Faktor kepribadian

Individu dengan kekuatan sosial tinggi cenderung merasa nyaman
secara sosial di depan orang lain, sedangkan individu dengan kekuatan
sosial rendah cenderung merasa malas.

b. Jenis pemerhati

Apabila orang yang sekarang adalah seseorang yang belum pernah
melihat kesuksesan seseorang di masa lalu, orang tersebut akan lebih
antusias, berharap orang luar akan melihat kemampuannya.

Sebaliknya, jika orang-orang yang sekarang adalah mereka yang
pernah melihat seseorang sukses di masa lalu, keraguan muncul apakah
orang tersebut akan mencapai kesuksesan yang sama di masa lalu.
Akhirnya timbulah kemalasan sosial.

c. Hargadiri

Bagi seseorang dengan harga diri rendah, kehadiran orang lain
mengurangi kesuksesan mereka. Namun, kehadiran orang lain membuat
mereka acuh tak acuh terhadap tugas yang sulit (dapat dipahami dengan
minat rendah). Di sisi lain, orang dengan harga diri tinggi termotivasi
untuk melakukan yang terbaik ketika orang-orang di sekitar, terutama
selama tugas-tugas sulit. Mereka ingin menunjukkan kepada orang lain
keterampilan luar biasa mereka. Sedangkan dalam tugas-tugas sederhana,
mereka benar-benar mengalami kemalasan, dengan asumsi bahwa
meskipun mereka melakukannya dengan baik, mereka tidak terkesan oleh

kemampuan mereka sendiri tetapi oleh kemudahan tugas.



d.
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Keterampilan

Untuk freehands terlatih, kehadiran orang lain sangat mempengaruhi
peningkatan kinerja mereka (lebih tepatnya kickboxing lebih akurat,
dengan lebih sedikit kesalahan), sedangkan untuk yang tidak terlatih,
kinerja presence yang lain mengurangi kinerja mereka.
Persepsi terhadap kehadiran orang lain

Mempunyai anggapan apabila yang hadir adalah orang yang mampu
meningkatkan semangat (seperti pendukung timnya), maka akan ada
fasilitas sosial. Sebaliknya, jika yang hadir adalah orang yang dianggap
demoralisasi (seperti mereka yang mendukung tim lawan), maka terjadilah
kemalasan sosial.

Faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada kemalasan sosial (Hernandez

& Pozas, 2005), di antaranya:

a.

Ukuran kelompok

Perilaku kelompok dapat dipengaruhi oleh ukuran dari sebuah
kelompok, namun pengaruhnya bergantung pada variabel yang dijumpai.
Misalnya, fakta bahwa kelompok kecil menyelesaikan tugas lebih cepat
daripada kelompok besar, dan individu melakukan lebih baik dalam
kelompok kecil. Namun, jika seluruh tim berkomitmen untuk menemukan
solusi masalah, kelompok yang lebih besar akan selalu mengungguli
kelompok yang lebih kecil.

Hasil it jika dikonversi ke angka sedikit berisiko, tetapi tetap
memiliki parameter tertentu. Kelompok besar yang terdiri dari puluhan
orang atau lebih cenderung mendapatkan anggota dari berbagai latar
belakang. Jadi apabila tujuan kelompok adalah untuk mengungkapkan
kebenaran, maka kelompok besar seharusnya lebih efektif, sedangkan
kelompok kecil harus melakukan sesuatu yang lebih produktif dengan
masukan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok rata-rata yang
terdiri dari tujuh anggota cenderung lebih efektif dalam melakukan suatu

tindakan.
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Motivasi anggota kelompok

Sebuah tim terbentuk disebabkan para anggota bekerja sama untuk
melakukan suatu kegiatan, dan dengan kegiatan bersama lebih mudah
dilakukan daripada bekerja sendiri-sendiri. Motivasi bersama menjadi
kohesi, alasan utama terbentuknya kelompok. Kurangnya motivasi yang
setara antar individu membuat sulitnya membangun tim yang kompak.
Kemampuan untuk membuat hasil akhir dan mengidentifikasikan usaha
dari masing-masing anggota

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendorong
anggota tim adalah mampu mengidentifikasi kinerja individu. Orang akan
lebih berusaha jika hasil yang diberikan ditentukan secara individu, baik
berkelompok atau tidak.
Variabel dari tugas: kesulitan, keunikan, ketertarikan, dan keberartian

Kemalasan sosial seseorang biasanya disebabkan oleh sifat tugas itu
sendiri. Contohnya yaitu tugas yang terlalu sederhana, tidak ada tantangan,
tidak menarik, atau tidak penting. Hal ini membuat anggota tim kurang
bertanggung jawab terhadap hasilnya.
Kesempatan untuk melakukan suatu evaluasi

Ada social loafing experiment, yang mengatakan kepercayaan diri
seseorang bisa dievaluasi saat dia bertindak sendiri. Namun kenyataannya,
jika orang tersebut tidak dapat diperhitungkan dan dievaluasi usahanya,
tanggung jawab akan diambil alih sepenuhnya oleh seluruh anggota
kelompok. Tidak seperti ketika ditempatkan di pusat perhatian orang lain,
orang tersebut dengan sadar memonitor perilakunya. Jadi jika observasi
mampu meningkatkan perhatian terhadap evaluasi, maka yang timbul
adalah fasilitas sosial. Sementara itu, kemalasan sosial terjadi ketika
seseorang tersesat di tengah orang banyak, hanya karena kurang
memperhatikan evaluasi.
Insentif

Insentif diberikan agar tujuan atau sasaran mudah tercapai.

Kemalasan sosial dapat dipengaruhi oleh insentif, yang mana insentif
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adalah sebagai upaya umpan balik dan menguatkan kembali pencapaian
tujuan (sasaran). Individu umumnya akan lebih bertanggung jawab atas
tujuan yang mereka capai jika pencapaian tujuan tersebut mengarah pada
penghargaan.
g. Budaya
Kelompok yang mempunyai latar belakang individualistik,
kebanyakan dari mereka mengalami adanya kemalasan sosial dikarenakan
kelompok tersebut biasanya menyukai akan kemalasan. Dibandingkan
dengan anggota kelompok dari budaya yang mendukung nilai-nilai
bersama, kemalasan sosial tidak terjadi selama upaya atau kinerja yang
diberikan kepada kelompok tetap terkontribusi dengan baik.
h. Kohesivitas kelompok
Kemalasan sosial dapat dipengaruhi oleh adanya kohesivitas
kelompok, sebab kohesivitas erat kaitannya dengan  produktivitas
kelompok. Kelompok yang terlibat lebih produktif daripada kelompok
yang kurang terlibat. Beberapa kelompok kerja bersifat kohesif karena
anggotanya selalu meluangkan kebersamaan, dan kelompok kecilnya
mendorong interaksi yang positif, sehingga ancaman eksternal terhadap
kelompok dapat mendekatkan anggota lain.
Faktor-faktor yang menjadikan penyebab terjadinya kemalasan sosial
(Latane, Williams, dan Harkins, 1979), adalah sebagai berikut:
a. Atribusi dan kesetaraan
Individu melakukan kemalasan sosial disebabkan oleh proses
atribusi, di mana seseorang menganggap bahwa orang lain kurang
berkompeten dalam menyalurkan usaha anggota kelompok lainnya.
b. Pengaturan sasaran tidak maksimal
Kemalasan sosial seseorang terjadi apabila tujuan dari kelompok
tidak dirancang secara maksimal. Mereka percaya bahwa dalam
kelompok, tugas lebih mudah diselesaikan dengan upaya anggota lain
yang dianggap representatif, sementara yang lain tidak memerlukan usaha
lebih.
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Kontingensi tidak seimbang

Kemalasan sosial yang dilakukan individu adalah anggapan bahwa
hasil yang diperoleh memancarkan manifestasi yang tidak sesuai dengan
keberadaan individu dalam kelompok.
Evaluasi kelompok

Kemalasan sosial dapat terjadi pada diri seseorang apabila
pekerjaaannya tidak ada yang mengevaluasi baik oleh dirinya sendiri atau
orang lain.
Kohesi kelompok

Kemalasan sosial terjadi pada seseorang yang berada dalam
kelompok tidak kohesif, ketika sesama anggota dari kelompok tidak saling
mengenal dengan baik.
Distribusi keadilan

Penyebab seseorang mengurangi usahanya di dalam kelompok
adalah karena individu tersebut mempersepsikan bahwa hasil kerja
masing-masing anggota kelompok tidak menerima penghargaan atau
imbalan yang sama.
Kolektivitas individu

Orang-orang dari budaya individualistis lebih rentan terhadap
kemalasan sosial daripada orang-orang dari budaya kolektivis. Ini karena
individu dari budaya kolektivis memprioritaskan kelompok di atas
kepentingan lain dan berorientasi pada tujuan.
Kinerja rekan kerja

Kemalasan sosial dapat diperbuat oleh seseorang, jika ia
menganggap usaha anggota lain akan lebih tinggi sehingga ia tidak harus
repot-repot untuk mengeluarkan kinerja ekstra.
Motivasi berprestasi

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah
cenderung melakukan kemalasan sosial dikarenakan orang tersebut merasa

tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik.
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Ukuran kelompok

Semakin banyak anggota kelompok, semakin orang-orang terlibat
dalam kemalasan sosial. Seseorang mempunyai anggapan bahwa
kontribusinya tersebut nantinya akan terbagi dengan anggota kelompok
lainnya.

Sarwono (2005) menyatakan ada berbagai faktor yang memiliki

pengaruh pada kemalasan sosial, yakni:

a.

Faktor rasional, normatif, dan afektif yang mengakibatkan terjadinya
kemalasan sosial serta mendompleng atau menumpang pada keberhasilan
orang lain tanpa melakukan apapun (Kidwell & Bannet, 1993).
Ketidakjelasan tugas mempengaruhi adanya kemalasan sosial. Tugas yang
pembagian atau arahnya tidak jelas akan cenderung memberikan
kemalasan bagi individu yang mengerjakannya. Individu tersebut kurang
termotivasi dalam memberikan upaya saat menyelesaikan tugas (George,
1992). Hasil penelitian George (1992) menemukan bahwa ketika motivasi
individu tinggi, individu tersebut cenderung tetap bekerja keras, tidak
peduli apakah kontribusinya teridentifikasi atau tidak. Begitu pula
sebaliknya, ketika motivasi individu rendah, individu tersebut melakukan
kemalasan sosial walaupun kontribusinya teridentifikasi.

Seseorang yang tidak mau rajin apabila yang lainnya malas. Dengan
demikian, kemalasan sosial akan tetap terjadi, meskipun tugasnya menarik
(Robbins, 1995).

Pengambilalihan peran, misal apabila seseorang yang mempunyai karakter
seorang pemimpin diambil alih oleh orang lain, maka individu tersebut
akan menjadi malas dalam menjalankan perannya (Kerr & Stanfel, 1993).
Dalam budaya individualisme, kemalasan sosial (contohnya di Amerika
Serikat) lebih kuat terjadi daripada dalam budaya kolektivisme (contohnya
di Tiongkok). Seorang individualis di suatu kelompok lebih cenderung
menimbulkan kemalasan sosial, bila dibandingkan seseorang tersebut

kolektivis kemungkinan kemalasan sosial tidak akan terjadi (Early, 1989).
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Penyebab terjadinya kemalasan sosial memang lebih tertuju pada
individualisme daripada kolektivisme, namun pengaruhnya tidak akan
menjadi besar apabila ada pembagian tanggung jawab tersendiri pada
setiap individu (Wagner, 1995).
Di perusahaan-perusahaan, jika semakin tidak ada spesifikasi pekerjaan,
maka kemalasan sosial akan semakin besar (Singh & Singh, 1989).
Kemalasan sosial akan lebih besar kemungkinannya untuk terjadi apabila
tidak adanya hadiah atau insentif (Shepperd & Wright, 1989).

Selain itu, faktor lain yang menyebabkan seseorang melakukan

kemalasan sosial menurut (Purba & Eliana, 2018), antara lain:

a.

Jenis kelamin seseorang adalah salah satu faktor yang menyebabkan
kemalasan sosial. Seorang - perempuan lebih mungkin untuk tidak
melakukan kemalasan sosial dibandingkan dengan seorang laki-laki. Hal
ini dikarenakan wanita umumnya berorientasi pada pemeliharaan
koordinasi kelompok (Kugihara, 1999).

Sebuah kelompok dengan semakin banyaknya anggota, kemalasan sosial
seorang Individu akan semakin meningkat. Hal-ini membuat sulit untuk
mengukur kontribusi setiap orang. Kemampuan seseorang terlibat dalam
kemalasan sosial dimungkinkan oleh besarnya anggota yang merasa
mampu melakukan tugas kelompok (Latane, Williams, & Harkins, 1979).
Apabila kinerja seseorang di dalam kelompok tidak dievaluasi maka orang
akan cenderung melakukan kemalasan sosial, baik dengan atasan maupun
rekan kerja (Harkins & Szymanski, 1989).

Kemalasan sosial juga dapat dipengaruhi oleh ketidaklekatan antar
anggota kelompok (noncohesiveness group) (Karau & Williams, 1997).
Hal ini terlihat dalam hubungan antar anggota kelompok, yang memiliki
tujuan dan berkeinginan untuk bersama (Mudrack, 1989).

Pada budaya individualis kemalasan sosial lebih sering terjadi daripada di
budaya kolektivis. Kinerja individualis lebih rendah saat bekerja dalam tim
daripada saat bekerja secara individual. Sementara, mereka yang memiliki

budaya kolektivis, berusaha mencapai hasil yang lebih baik dalam tim
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daripada ketika bekerja sendirian. Orang-orang dengan budaya kolektivis
lebih menekankan pada tujuan bersama. Oleh karena itu, seseorang yang
berbudaya kolektivis meyakini bahwa kontribusi individu sangat
berpengaruh pada keberlangsungan dan keberhasilan kelompok (Early,
1989).

f.  Kepercayaan diri juga menjadi faktor penyebab menurunnya kemalasan
sosial (Mukti, 2013).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa kemalasan sosial disebabkan oleh banyak faktor yang
berbeda, di antaranya yaitu faktor kepribadian, jenis pemerhati, harga diri,
keterampilan, persepsi kehadiran orang lain, ukuran kelompok, motivasi
anggota kelompok, identifikasi usaha masing-masing anggota kelompok,
kesulitan, keunikan, ketertartkan, dan keberartian tugas itu sendiri, kesempatan
dalam melakukan evaluasi, pemberian insentif atau perangsang demi
tercapainya tujuan, faktor budaya individualistik atau kolektif anggota, dan
faktor kohesivitas atau tingkat ketertarikan antar anggota dalam kelompok,
serta kepercayaan diri.

Aspek-Aspek Kemalasan Sosial

Gejala kemalasan sosial dari teori dampak sosial yang dikemukakan oleh
(Chidambaram & Tung, 2005) terbagi menjadi dua dimensi, antara lain sebagai
berikut:

a. Dilution Effect

Kidwell dan Bannett (Chidambaram & Tung, 2005) menyebutkan
bahwa kekuatan pendorong di balik kemalasan sosial adalah pengaruh
sosial yang lebih besar dalam kelompok dan berkurangnya motivasi
anggota kelompok untuk mencapai tujuan. Kelompok kecil secara inheren
memiliki sumber daya, tujuan, dan pengaruh sosial yang lebih sedikit
daripada kelompok besar dan lebih rentan terhadap kemalasan sosial.
Anggota kelompok akan mengalami penurunan motivasi dalam
melakukan sesuatu karena melihat kontribusi yang sangat kecil dan hadiah

yang diperoleh tidak sebanding dengan usaha yang dikeluarkannya.
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Efek ini dapat terwujud melalui beberapa cara, termasuk individu
tergoda menjadi pendompleng atau penumpang gratis pada usaha
kelompok, menurunnya motivasi anggota, menghilang dalam kelompok,
dan melalaikan kewajiban untuk kerja kelompok. Chidambaram & Tung
(2005) mengatakan bahwa segala sesuatu semakin tinggi menggunakan
ukuran kelompok dan berfungsi menjadi tanda-tanda kemalasan sosial.

Penggambaran Festinger (Chidambaram & Tung, 2005) berfokus
pada sumber dan tujuan peningkatan dampak sosial bagi anggota yang
bertindak seolah-olah mereka “tenggelam dalam kelompok™. Perilaku ini
mencakup sikap apatis terhadap anggota dan kelompok, serta
meningkatnya ketidakpuasan dan permusuhan. Dari perspektif sosiologis,
apatis pemilih di negara-negara demokrasi menunjukkan partisipasi yang
rendah dalam pemilu dan terbukti dikaitkan dengan dilution effect.
Immediacy Gap

Kidwell dan Bennett (Chidambaram & = Tung, 2005)
mengungkapkan kemalasan sosial didasarkan pada faktor situasional yang
berhubungan dengan sumber pengaruh sosial dan kedekatan dengan
tujuan, serta kondisi lingkungan di mana orang tersebut berada dalam
kelompok interaktif. Sebagai anggota kelompok (yakni, sumber dan
sasaran pengaruh sosial), kurangnya keterlibatan anggota membuat
mereka terisolasi dan mengurangi kontribusi kegiatan kelompok.

Dalam 1stilah kemalasan sosial, ini dikenal sebagai kesenjangan
kedekatan (immediacy gap), dan ini mewakili jarak yang semakin jauh
antara anggota tim di satu sisi dan tugas, dan di sisi lain, jarak yang
semakin jauh antara anggota. Jarak adalah konsep multidimensi yang
dipengaruhi oleh jarak fisik (aktual) dan jarak psikologis dalam
komunikasi pribadi, yang merupakan ciri interaksi situasional seperti yang
disebutkan oleh Kidwell dan Bennett (Chidambaram & Tung, 2005).

Kesenjangan kedekatan yang ditunjukkan oleh Chidambaram &
Tung (2005) terbukti dalam situasi di mana perbandingan sosial lebih sulit

dan kontribusi individu kepada kelompok tidak mudah ditentukan. Jika
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kontribusi anggota kelompok tidak dapat segera diidentifikasi, kontribusi
kelompok dan umpan balik dari anggota yang diidentifikasi akan
berkurang.

Secara kumulatif, perilaku yang nampak pada aspek yang dapat
menurunkan kinerja kelompok ialah kurangnya partisipasi individu untuk
terlibat dalam kegiatan kelompok. Selain berdampak pada tugas, salah satu
hal yang mempengaruhi kesenjangan kedekatan adalah adanya interaksi
relasional, di mana kemampuan anggota menjadi berkurang saat terlibat
dalam perbandingan sosial yang pada saatnya mengurangi arti penting dari
tindakannya sendiri maupun anggota yang lain (Chidambaram & Tung,
2005).

Myers (2012) menyebutkan bahwa aspek-aspek kemalasan sosial, terdiri
atas:
a. Berkurangnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok

Motivasi individu akan berkurang apabila orang tersebut terlibat dan
mengerjakan kegiatan tertentu pada saat bersama orang lain. Orang yang
kurang termotivasi untuk berdiskusi karena mereka mungkin berada di
lingkungan di mana orang lain dapat merespons rangsangan yang sama.

b. Sikap pasif

Anggota tim suka diam dan memberi orang lain kesempatan untuk
bekerja sebagai tim. Kepasifan ini berasal dari asumsi bahwa tujuan tim
dapat dicapat dengan melibatkan orang lain dalam kelompok.

c. Pelebaran tanggung jawab

Usaha suatu kelompok untuk mencapai tujuannya adalah upaya
kolektif dari para anggotanya. Setiap anggota tim bertanggung jawab
untuk berhasil mencapai tujuan. Situasi tersebut dapat menyebabkan
tanggung jawab diperluas, di mana anggota merasa telah memberikan
kontribusi yang signifikan kepada tim dan tidak lagi ingin berkontribusi,
dan kemudian menunggu anggota lain bergabung untuk memenuhi

tanggung jawab mereka terhadap kelompok.
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d. Mendompleng atau menumpang pada usaha orang lain (free ride)

Individu menyadari ada orang lain yang ingin bekerja dalam tim,
tetapi berkecenderungan menumpang pada usaha individu lain. Individu
mencoba memanfaatkan peluang untuk mendapatkan keuntungan tanpa
banyak upaya.

e. Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain

Jika status kelompok adalah penurunan kesadaran evaluasi orang
lain tentangnya, yang terjadi adalah kemalasan sosial.

Apabila dihubungkan dengan teori Fishbein & Ajzen (1977), intensi
kemalasan sosial dalam tugas kelompok dikategorikan berdasarkan:

a. Perilaku (behavior)

Yakni perilaku spesifik yang benar-benar ditunjukkan individu.
Perilaku spesifik yang diperlinatkan individu terhadap kelompok berupa
perilaku yang dapat mengurangi kontribusinya pada kinerja kelompok.

b. Sasaran (target)

Yakni objek yang menjadi sasaran dicapainya perilaku individu.
Dengan demikian, target diartikan sebagai orang yang menjadi sasaran
kemalasan sosial dalam tugas kelompok.

c. Situasi (situation)

Yakni dalam keadaan apa perilaku tersebut dapat dijalankan. Situasi
dapat dipahami sebagai suatu tempat atau suasana, terutama beberapa jenis
situasi di mana seorang individu melakukan tugas kelompok.

d. Waktu (time)

Yakni periode waktu di mana perilaku akan dilakukan, yaitu tatkala
individu bekerja dalam tim.

Berdasarkan rangkaian klarifikasi di atas, bahwa kesimpulan dari gejala
kemalasan sosial dapat dibagi menjadi dua dimensi, yakni dilution effect dan
immediacy gap. Dilution effect meliputi individu tergoda untuk menjadi
pendompleng atau penumpang gratis pada usaha kelompok (free ride),
menurunnya motivasi, menghilang atau acuh terhadap kelompok, dan

melalaikan kewajiban atau tidak bertanggung jawab pada kelompok.
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Sedangkan immediacy gap meliputi rasa rendah diri, kesulitan untuk bekerja
sama dengan kelompok, dan kesulitan berafiliasi dengan kelompok (sikap
individualistik).
Ciri-Ciri Mahasiswa Yang Melakukan Kemalasan Sosial

Stephanie & Ermida (2015) menjelaskan mahasiswa yang melakukan
kemalasan sosial, sebagai berikut:
a. Pasif
b. Tidak memiliki inisiatif
c. Kurang adanya kepercayaan diri
d. Enggan bersikap asertif
e. Tidak ingin berusaha dalam mengatasi kesulitan

Berdasarkan penjabaran teori di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
mahasiswa yang melakukan kemalasan sosial yaitu pasif, tidak memiliki
inisiatif, kurang adanya kepercayaan diri, enggan bersikap asertif, dan tidak

ingin berusaha dalam mengatasi kesulitan.

B. Kepercayaan Diri

Pengertian Kepercayaan Diri

Dalam bahasa Inggris, percaya diri yakni self-confidence yang
mempunyai arti yakin akan kekuatan, penilaian, dan kemampuan sendiri.
Percaya diri pada hakikatnya adalah sikap positif yang secara fundamental ada
pada individu dalam proses pembentukan penilaian positif tentang diri mereka
sendiri dan keadaan yang mereka hadapi. Namun, tidak berarti seseorang dapat
menjadi dirinya sendiri dan melakukan segalanya. Menurut Rini (Hakim,
2007:9), rasa percaya diri yang tinggi mengacu pada beberapa aspek kehidupan
seseorang karena pengalaman, potensi aktual, harapan, dan pencapaian yang
realistis dari diri sendiri.

Kepercayaan diri merupakan sikap dan keyakinan individu ketika
melakukan dan menyelesaikan tugas (Suryana, 2008). Seiring kepercayaan
diri, mempengaruhi pikiran, ide, gagasan, inisiatif, ketekunan, karsa,

kreativitas, dan etos kerja seseorang.
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Lauster (Siska, Sudarjo, & Purnamaningsih, 2003) berpendapat bahwa
rasa percaya diri seseorang tidak berasal dari sifat turun temurun, tetapi dari
pengalaman hidup, yang dapat dipelajari dan dibenamkan melalui pendidikan
sehingga orang tersebut dapat berusaha membangun dan memaksimalkan rasa
percaya diri. Kepercayaan diri dibentuk dan dikembangkan melalui proses
pembelajaran interaktif antara manusia dengan lingkungannya.

Anthony (1992) mengungkapkan kepercayaan diri adalah perilaku
individu untuk mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, menerima
sesuatu dengan kenyataan, kemampuan untuk memiliki, mandiri, dan
berkemauan kuat dalam mencapai apa yang diinginkannya.

Kepercayaan diri sebagai ciri kepribadian berkaitan dengan keyakinan
akan kemampuan diri sendiri (Kumara, 1988). Hal ini ditegaskan oleh Afiatin
dan Andayani (1998), ia menjelaskan bahwa kepercayaan diri mencakup
semua aspek kepribadian, termasuk keyakinan tentang kemampuan, kekuatan,
dan rasa memiliki (Ghufron & Risnawita, 2010:34).

Kepercayaan diri pada seseorang memiliki kemampuan dan keyakinan
akan diri sendiri, artinya kepercayaan diri dibangun dan dibentuk dari rasa
percaya diri (Angelis, 1997). Kepercayaan diri berasal dari kemampuan dan
kesadaran individu.

Wijaya (2000) menambahkan kepercayaan diri terbentuk dari suatu
kekuatan dan keyakinan mental seseorang atas kemampuan dirinya yang
berpengaruh pada kondisi dan perkembangan kepribadian individu secara
menyeluruh (Rosita, tth:6).

Thantaway (Kamus istilah Bimbingan dan Konseling, 2005:87)
menuliskan bahwa kepercayaan diri sebagai suatu keadaan mental dan spiritual
seseorang yang yakin dengan tindakannya sendiri. Sebaliknya, seseorang yang
dengan ketidakpercayaan diri seringkali mempunyai citra diri negatif, tidak
yakin dengan keahlian, dan cenderung tertutup.

James Neill (Sendanayasa, 2014) mengatakan ada empat istilah yang

berhubungan dengan kepercayaan diri, antara lain:
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Konsep diri (self-concept), yaitu bagaimana individu mengartikan dirinya,
menampakkan potret dirinya, dan mengkonsepkan dirinya secara
keseluruhan.
Harga diri (self-esteem), yaitu seberapa jauh individu mempunyai perasaan
yang positif mengenai dirinya, seberapa jauh individu mempunyai sesuatu
yang dirasa sangat bernilai dari dirinya, dan seberapa jauh individu
meyakini sesuatu yang berharga atau bermartabat dalam dirinya.
Efikasi diri (self-efficacy), yaitu seberapa jauh individu mempunyai
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan dan
menyelesaikan persoalan dengan hasil yang memuaskan, yang dinamakan
dengan general self-efficacy, atau seberapa jauh individu berkeyakinan
akan kemampuan yang dimiliki di bidangnya dalam menyelesaikan
permasalahan tertentu, yang dinamakan dengan spesific self-efficacy.
Percaya diri (self-confidence), yaitu seberapa besar kepercayaan yang
dimiliki individu terhadap kemampuannya dan seberapa baik individu
merasa “cocok’ untuk berhasil. Percaya diri adalah gabungan dari efikasi
diri dan harga diri.

Berdasarkan definisi dari sudut pandang di atas, kesimpulan yang dapat

dipetik bahwa kepercayaan diri adalah kondisi mental atau spiritual seseorang

yang tidak khawatir tentang perilakunya karena individu yakin dengan

kemampuan, kekuatan, dan keterampilannya untuk melakukan sesuatu tanpa

dipengaruhi oleh orang lain dan bertanggung jawab atas tindakan sendiri.

Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

Anthony (1993) menegaskan kepercayaan diri meliputi aspek-aspek,

sebagai berikut:

a.
b.

Rasa aman, yaitu bebas dari rasa takut atau cemas yang berlebihan.
Yakin akan kemampuan diri, yaitu perasaan kurang rentan terhadap
pengaruh orang lain dan tidak harus membandingkan diri dengan orang

lain.
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c. Optimis, yaitu mempunyai harapan dan pandangan yang positif mengenai
dirinya dan memandang kegagalan sebagai pengalaman yang berguna bagi
masa depannya.

d. Mandiri, yaitu tidak bergantung pada orang lain untuk melakukan sesuatu,
mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain.

e. Ambisi normal, yaitu kemauan yang tinggi, tetapi mampu mengendalikan
diri dalam arti disesuaikan pada kemampuan, bertanggung jawab, dan
dapat menyelesaikan tugas dengan baik.

f. Toleransi atau tidak mementingkan diri sendiri, yaitu membentuk
hubungan yang berkualitas dan bermanfaat.

Lauster (Ghufron dan Risnawati, 2010) mengungkapkan aspek-aspek
kepercayaan diri, terdiri dari:

a. Keyakinan akan kemampuan diri, yakni memahami secara cermat apa
yang harus dilakukan ketika menghadapi situasi atau kondisi tertentu.

b. Optimis, yakni sikap positif seseorang terhadap segala sesuatu yang

berhubungan dengan dirinya, kemampuan, dan harapannya.

c. Objektif, yakni melihat segala permasalahan berdasarkan kebenaran
sebenarnya, tidak dengan kebenaran perseorangan atau ego.

d. Bertanggung jawab, yakni bersedia menerima dan mengambil risiko yang
terjadi.

e. Rasional dan realistis, yakni menganalisa kejadian sesuai pemikiran akal

sehat dan nyata.
Kumara (Yulianto dan Nashori, 2006) menambahkan aspek kepercayaan
diri terbagi menjadi empat macam, di antaranya:
a.  Mampu menangani problem

b. Berkewajiban akan tindakan atau keputusan

o

Mampu bersosialisasi

o

Mampu menampung Kritikan
Berdasarkan tinjauan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek dari
kepercayaan diri meliputi rasa aman, yakin akan kemampuan diri, optimis,

mandiri, ambisi normal, objektif, rasional dan realistis.
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3. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri

Menurut Iswidharmanjaya & Enterprise (2014: 48-49), berikut ciri-ciri

kepercayaan diri pada diri seseorang:

a.

=)

e o

o «Q —Hh @

Bertanggung jawab pada ketentuan yang diterima

Mampu melakukan penyesuaian diri

Dapat mengembangkan motivasi

Berkemauan keras untuk bekerja

Yakin dan percaya pada peran yang dihadapi

Berani memanfaatkan setiap peluang yang ada

Mengakui keberadaan diri sebagai kenyataan

Menilai diri dengan berpikir positif

Percaya akan kemampuan diri dan tidak mudah terhasut individu lain

Optimisme, tidak mudah cemas, dan tenang dalam menghadapi tantangan
Menurut Fatimah (2010: 149-150), orang dengan kepercayaan diri

proporsional ditandai dengan ciri-ciri:

a.

Yakin pada keahlian diri sendiri, sehingga tidak mengharapkan rasa
hormat, pujian, pengakuan, atau penerimaan orang lain.

Tidak dipaksa harus tampak tunduk pada penerimaan individu dalam
kelompok.

Mampu menjadi diri sendiri, siap menghadapi dan menerima penolakan
orang lain.

Kontrol dirt yang batk (emosi yang stabil).

Mempunyai pengendalian internal (internal locus of control), yakni
melihat berhasil tidaknya usaha sendiri, bukan menggantungkan orang lain
dan tidak mudah putus asa.

Memiliki pikiran positif tentang dirinya, orang lain, maupun luar
kendalinya.

Mempunyai harapan realistis mengenai diri sendiri, dan jika suatu saat
harapan tersebut tidak terpenuhi, masih ada harapan bahwa seseorang akan
dapat melihat keadaannya dan sisi positifnya.
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Sendanayasa (2014) menyatakan bahwa sikap setiap individu memiliki

kepercayaan diri yang tinggi pada kehidupan sehari-hari, yaitu:

a.

=)

e o

@

Mempunyai tujuan, target, dan keinginan yang dapat diperjuangkan secara
sungguh-sungguh

Memiliki keputusan untuk melangkah dengan tegas

Mempunyai kemampuan dan potensi yang memadai

Berpikiran positif

Selalu mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab

Tidak canggung dalam menghadapi orang lain

Memiliki harapan yang realistis

Bahasa tubuh orang yang mempunyai kepercayaan diri kuat menurut

Horriyah (2012), di antaranya:

a.

Berani melakukan kontak mata. Seseorang dengan kepercayaan diri tinggi
adalah orang yang berani melakukan kontak mata dengan lawan bicara,
meskipun tanpa disadari kadang kontak mata dengan lawan bicara
dianggap kurang sopan dan mempunyai niatan yang buruk.

Mampu memainkan intonasi suara. Individu akan rasa percaya diri tinggi
ialah mereka yang telah menguasai intonasinya sendiri, karena intonasi
merupakan luapan dari rasa percaya diri seseorang.

Kepala sedikit mendongak ke atas. Mendongakan kepala ke atas
merupakan gerakan yang spontan dari rasa optimis yang tinggi.

Duduk dengan tegak. Duduk dengan tegak tanpa memakai bantalan dan
tidak menyandar merupakan isyarat orang yang mempunyai rasa percaya
diri.

Berjabat tangan dengan pasti (jabat tangan yang erat). Jabatan tangan
orang yang percaya diri adalah jabatan tangan seseorang yang sedikit
mengayunkan tangan ke bawah (tidak terlalu kencang dan tidak terlalu
lemah).

Bergerak tanpa ragu. Orang yang mempunyai rasa percaya diri selalu
bergerak tanpa ragu yaitu bergerak cepat, sigap, cekatan, dan tidak

menyia-nyiakan waktu yang dimiliki.
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Yusuf (2011) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri seseorang
memiliki ciri-ciri, sebagai berikut:
a. Berani kontak mata dengan lawan bicara
b. Berani bertanya, menjawab, dan berpendapat
c. Berpikir positif
d. Mampu mengambil keputusan dengan baik
e. Opitimis dengan hal yang dikerjakan
Santrock (2003) menunjukkan ciri-ciri perilaku kepercayaan diri
seseorang, yakni:

a. Berani memimpin

b. Berani mengemukakan pendapat

c. Berbaur dengan orang lain dalam kegiatan sosial

d. Bekerja kooperatif dalam kelompok

e. Berani melakukan kontak mata dengan lawan bicara

f.  Lancar dalam berbicara

Berdasarkan penjelasan dari para pakar di atas, kesimpulan yang dapat
ditarik bahwa ada banyak ciri-ciri kepercayaan diri seseorang yang dapat
diamati oleh indera mata seperti halnya mempunyai tujuan, target, dan
keinginan yang dapat diperjuangkan secara sungguh-sungguh, berani
menjalankan kontak mata, dapat memainkan intonasi suara, kepala sedikit ke
atas, duduk tegak, jabat tangan kuat (erat), tidak ragu-ragu untuk bergerak,
tenang ketika menghadapi masalah, mempunyai kemampuan yang memadai
baik kemampuan bersosialisasi maupun penyesuaian diri, dan berpikiran

positif dalam setiap kondisi dan keadaan.

C. Motivasi Berprestasi
Pengertian Motivasi Berprestasi
Colquitt, LePine, dan Wesson (Wibowo, 2014), memaknakan motivasi
yakni sekelompok energi baik dalam maupun luar diri seorang pekerja, mulai
dari ketekunan, intensitas, upaya terkait pekerjaan, hingga pertimbangan
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orientasi. Motivasi merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan karena
usaha yang efektif seringkali membutuhkan keterampilan tingkat tinggi.

Motivasi pada dasarnya adalah kemudi yang kuat untuk mendorong
seseorang melakukan sesuatu yang diwujudkan dengan perilaku antusias,
terarah pada tujuan, baik secara individu maupun kelompok (Danim, 2012).
Motivasi berkedudukan sebagai kemampuan individu dalam memenuhi tujuan
di lingkungan kerja dan kehidupan lainnya.

Wittaker (Hanafiah & Suhana, 2010) mengistilahkan “motivation” yaitu
suatu kondisi yang mendorong makhluk untuk bertingkah laku dalam mencapai
tujuan dari motivasi yang dimunculkan. Motivasi mencakup tiga aspek, di
antaranya: kondisi yang mendorong perilaku (motivating state), perilaku yang
dimotivasi lingkungan (motivated behavior), dan sasaran dari perilaku (goals
or ends of such behavior).

David C. McClelland (Danim, 2012) menyebutkan bahwa manusia
memiliki tiga kebutuhan dasar, yakni berprestasi, berafilitas, dan kekuasaan.
David C. McClelland mengungkapkan kebutuhan berprestasi mengarah pada
motif yang berkebalikan dengan kebutuhan lain, dan jika seseorang ingin
melebihi orang lain, dapat dipastikan orang tersebut termotivasi untuk
mencapai prestasi.

McClelland (As’ad, 1999) menjelaskan bahwa motivasi berprestasi
adalah kebutuhan sukses dengan ukuran standar kesempurnaan manusia.
Kebutuhan ini mengarah pada perilaku mencapai prestasi tertentu melalui
usaha. Orang-orang dengan kebutuhan berprestasi akan meningkatkan aspirasi
mereka secara lebih realistis berdasarkan kemampuan.

Motivasi berprestasi menurut pendapat Newstrom (Wibowo, 2014) yaitu
dorongan yang dimiliki individu dalam menempuh dan mengejar tujuan yang
menantang agar mudah tercapai. Seseorang yang memiliki dorongan ini
mengharapkan dapat mencapai tangga keberhasilan sesuai dengan sasaran.
Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai kebutuhan akan pencapaian yang
lebih, berusaha keras untuk berhasil, dan memenuhi standar yang telah

ditentukan.
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Berdasarkan seputar buah pikiran di atas, ditarik kesimpulan bahwa
motivasi berprestasi yaitu dorongan individu bekerja lebih keras untuk
mencapai prestasi pribadi daripada menerima imbalan. Ini mendorong
seseorang melakukan sesuatu dengan baik di lingkungan mereka.
Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi

Asnawi (2002) membedakan tingkat motivasi berprestasi seseorang
menjadi empat aspek, yaitu:

a. Berani bertanggung jawab atas perbuatannya. Mereka yang termotivasi
untuk berprestasi akan bertanggung jawab atas pekerjaannya. Orang
tersebut mencoba untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya
dan tidak pergi sampai tugas tersebut selesai.

b. Memperhatikan umpan balik tentang perbuatannya. Seseorang yang
sangat termotivasi untuk berprestasi, dengan tulus menghargai umpan
balik atas hasil usahanya dan berkomitmen untuk meningkatkan hasil di
masa depan.

c. Mempertimbangkan risiko. Orang berpotensi mempunyai motivasi
berprestasi tinggi menimbang risiko sebelum mereka mulai bekerja. Orang
ini menyukai tugas-tugas dengan tingkat kesulitan dan tantangan sedang,
tetapi berhasil menyelesaikannya.

d. Kreatif-Inovatif. Orang vyang motivasi berprestasinya tinggi akan
mengambil tindakan kreatif, terutama untuk menemukan cara baru dalam
mengerjakan tugas secara efektif dan efisien.

Atas dasar Atkinson (Sukadji, 2001), dapat dikatakan bahwa motivasi
berprestasi seseorang tinggi atau rendah, karena mengandung dua aspek di
dalamnya, yakni:

a. Harapan untuk berhasil atau sukses

b. Takut akan kegagalan

Orang harapan untuk sukses lebih tinggi dari takut akan kegagalan
digolongkan sebagai motivasi berprestasi tinggi, sementara orang takut akan
kegagalan lebih tinggi dari harapan untuk sukses digolongkan sebagai motivasi

berprestasi rendah.
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Berdasarkan perincian perspektif di atas, kesimpulannya bahwa di antara
aspek-aspek motivasi berprestasi adalah berani bertanggung jawab atas
perbuatannya, memperhatikan umpan balik tentang perbuatannya,
mempertimbangkan risiko, kreatif-inovatif, harapan untuk berhasil atau sukses,
dan takut akan kegagalan.

Karakteristik Individu Memiliki Motivasi Berprestasi
David McClelland (Danim, 2012) mencantumkan karakteristik individu
yang termotivasi untuk mencapai prestasi, antara lain:
a. Berani mengambil risiko moderat
McClelland menyimpulkan seseorang dengan motivasi berprestasi
tinggi bersedia mengambil risiko moderat. Risiko moderat berarti risiko
antara risiko tertinggi dan terendah. Orang yang mencoba mengambil
risiko seringkali bekerja tanpa pandang bulu. Sebaliknya, orang yang takut
mengambil risiko akan membiarkan segala sesuatu berjalan begitu saja
karena mereka tidak memiliki ide atau gagasan.
b. Menghendaki umpan balik segera
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi akan
menginginkan umpan balik segera pada hasil pekerjaan mereka. Informasi
yang diperoleh akan digunakan untuk meningkatkan kinerja. Umpan balik
positif tidak mengarah pada kepuasan, dan umpan balik negatif tidak
menyebabkan frustrasi yang tidak semestinya. Keuntungan dan kerugian
digunakan untuk memajukan kinerja keadaan saat ini.
c. Keberhasilan diperhitungkan secara teliti
Orang-orang  dengan  karakteristik  ini  memprioritaskan
menyelesaikan tugas yang diberikan terlepas dari imbalan yang diperoleh.
Orang seperti itu akan puas dengan aspek intrinsik pekerjaan daripada
hadiah atau imbalan materi. Aspek materiil hanya suatu bentuk prestasi

yang telah dicapai atau sekedar efek sampingan saja.
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d. Mengintegral dengan tugas
Orang yang termotivasi untuk berprestasi akan bersedia mengambil
pekerjaan sebagai unsur kehidupannya. Semua tugas yang tertunda
diterima begitu saja, bukan sebagai beban dan sudah hal yang biasa.
Berdasarkan pemaparan karakteristik di atas, disimpulkan bahwa orang
yang termotivasi untuk berprestasi ialah mereka yang berani mengambil risiko
atas pekerjaannya, menerima masukan dan kritikan sebagai motivasi untuk
mencapai kesempurnaan, memprioritaskan diri pada kinerja yang baik, dan
menganggap tugas bukan sebagai beban tetapi sesuatu yang sudah sewajarnya
dilakukan.

D. Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dan Motivasi Berprestasi Dengan
Kemalasan Sosial

Pengaruh orang lain tidak terlepas dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
pengaruh terbesar adalah kelompok di mana seseorang tinggal. Di sisi lain
seseorang akan sulit sekali untuk menghindar dari kehidupan kelompok. Bahkan
sebaliknya, kelompok sering dijadikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
anggotanya. Dengan kata lain, ada hubungan timbal balik antara orang sebagai
anggota dengan kelompoknya.

Di dalam sebuah kelompok dibutuhkan adanya kontribusi antar berbagai
anggota guna mencapai kelangsungan bersama. Kelompok sering didefinisikan
sebagai sekelompok individu yang terkait satu sama lain, memiliki tujuan yang
sama, dan di dalamnya terdapat struktur dan organisasi (Joseph De Vito, 1997).
Dengan adanya kelompok terjalinlah sebuah interaksi di antara para anggota dan
terjadilah proses dalam kelompok tersebut. Gerungan (2004) mengatakan bahwa
terbentuknya kelompok sosial dikarenakan berkumpulnya suatu anggota untuk
mencapai tujuan tertentu yang dengan kegiatan bersama memudahkan dalam
mencapai tujuan daripada usaha sendiri.

Kejadian ini dapat dilihat contohnya pada mahasiswa, berbagai proses belajar
di dunia perkuliahan tidak pernah lepas yang namanya kerja kelompok. Tujuan dari

mahasiswa membentuk kelompok adalah untuk bekerja sama dalam memecahkan
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masalah perkuliahan, yang membuat kerja kelompok menjadi metode yang umum
digunakan agar memastikan bahwa setiap mahasiswa berpotensi dalam
meningkatkan kemampuan seperti keterampilan dan komunikasi serta
berkesempatan memperoleh pengalaman kerja sama tim.

Hampir setiap kali, mahasiswa akan dihadapkan dengan tugas kuliah terutama
pada tugas kelompok. Pemberian tugas kelompok tersebut bertujuan mendorong
mahasiswa mencapai hasil tugas secara optimal dan melatih kerja sama dengan
orang lain karena terdapat kontribusi dari beberapa anggotanya. Namun fakta
observasi dan wawancara peneliti di lapangan menemukan bahwa mahasiswa lebih
tertarik mengerjakan dan menyelesaikan tugas secara individu daripada kelompok.

Bahkan ketika mahasiswa dalam kelompok, mungkin ada mahasiswa yang
menjadi malas, tidak termotivasi, dan cenderung mengurangi usahanya ketika
menyelesaikan kerja kelompok. Inilah yang disebut dengan kemalasan sosial
(social loafing). Simms & Nichols (2014) mengistilahkan kemalasan sosial
ditujukan kepada anggota yang bekerja dalam kelompok dengan memberikan atau
menyumbangkan usahanya tidak sebesar sewaktu mengerjakan secara individual.

Salah satu faktor yang menjadikan penyebab kemalasan sosial dari penelitian
yang dilakukan Tung (Fauzi, 2005) yaitu individu menjadi kurang termotivasi
karena kontribusi yang tidak signifikan dan kurangnya kepercayaan diri untuk
mengungkapkan pendapat atau idenya dalam kelompok. Lauster (1992)
mengatakan bahwa seseorang dengan kepercayaan diri tinggi selalu memposisikan
diri sebagai orang pertama karena kemampuannya, sebaliknya seseorang yang tidak
percaya diri senantiasa memposisikan diri sebagai orang terakhir karena
ketidakmampuannya. Kurangnya kepercayaan diri ini membuat orang enggan atau
tidak mau bekerja secara optimis.

Dalam penelitian Hart, Stasson, Karau, & Kerr (2004), ditemukan bahwa ada
pengaruh perbedaan interpersonal terhadap kemalasan sosial. Salah satu hal yang
membedakan individu dari usaha pribadi yakni motivasi berprestasi. Motivasi
berprestasi yaitu kesediaan seseorang bekerja menuju tujuan atau pencapaian
pribadi. Orang yang motivasi berprestasinya tinggi dapat mengurangi kebiasaan

malas di masyarakat, memfasilitasi kerja sama tim, dan meningkatkan kinerja tim.
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Penelitian lain oleh Harkins dan Petty (Simms & Nichols, 2014) menyelidiki
apakah diberi tugas yang lebih sulit atau menyenangkan mengurangi kemalasan
sosial. Akibat dari data yang diperoleh ketika seseorang diberi tugas yang sulit,
orang tersebut akan bekerja secara individu. Sedangkan ketika seseorang diberi
tugas yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan, kemalasan sosial
cenderung berkurang.

Pada dasarnya tingkat kemalasan sosial pada mahasiswa berbeda-beda. Hal
ini disebabkan oleh pengaruh internal yaitu pengaruh motivasi berprestasi atau yang
dimaknai sebagai kemauan untuk berprestasi yang diukur dengan tingkat
kesempurnaan dalam diri seseorang. As’ad (1999) memberi tanggapan bahwa
kebutuhan tersebut berkaitan dengan pekerjaan yang mengarah pada tingkah laku
dalam usaha mencapal prestasi tertentu. Anggota dalam kelompok seringkali
kurang termotivasi untuk melakukan sesuatu karena menganggap kontribusi yang
dikeluarkan sangat kecil dan hadiah yang diperoleh tidak sesual dengan usahanya.
Efek ini menyebabkan individu menjadi penumpang bebas melalui usaha
kelompok, sehingga mengurangi efisiensi dan efektifitas kerja kelompok.

Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti yang melakukan penelitian ini ingin
mengukur hubungan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas

Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

E. Hipotesis
Berdasarkan pertanyaan di atas, maka hipotesis penelitian ini yakni:
1. Hipotesis 1
Ada Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dan Motivasi Berprestasi Dengan
Kemalasan Sosial Dalam Menyelesaikan Tugas Kelompok Pada Mahasiswa
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
2. Hipotesis 2
Ada Hubungan Yang Negatif Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemalasan
Sosial Dalam Menyelesaikan Tugas Kelompok Pada Mahasiswa Fakultas

Teknologi Industri Universitas Islam Sultas Agung Semarang.
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3. Hipotesis 3
Ada Hubungan Yang Negatif Antara Motivasi Berprestasi Dengan Kemalasan

Sosial Dalam Menyelesaikan Tugas Kelompok Pada Mahasiswa Fakultas

Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini, antara lain:
Variabel Tergantung : Kemalasan Sosial (YY)
Variabel Bebas :a. Kepercayaan Diri (X;)
b. Motivasi Berprestasi (X,)

B. Definisi Operasional
Kemalasan Sosial

Kemalasan sosial adalah perilaku yang terjadi ketika berbagai kegiatan
kelompok ditandai berkurangnya upaya individu di hadapan orang lain.

Kemalasan - sosial diukur menggunakan skala kemalasan sosial
berlandaskan dimensi-dimensi kemalasan sosial menurut Chidambaram &
Tung (2005), yakni: Dilution Effect, meliputi beberapa indikator perilaku
seperti menumpang pada usaha kelompok atau mengandalkan orang lain,
menurunnya motivasi anggota kelompok, menghilang atau acuh terhadap
kelompok, dan melalaikan kewajiban untuk kerja kelompok dan Immediacy
Gap, meliputi beberapa indikator perilaku seperti rasa rendah diri, kesulitan
bekerja sama dengan kelompok, dan kesulitan berafiliasi dengan kelompok
(sikap individualistik).

Semakin tinggi skor pada skala kemalasan sosial maka semakin tinggi
kemalasan sosial mahasiswa, sebaliknya semakin rendah skor pada skala
kemalasan sosial maka semakin rendah kemalasan sosial mahasiswa.
Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah sikap individu terhadap keyakinan, keberanian,
dan kemampuan dalam melakukan tindakan guna mencapai harapan dan
keinginan.

Kepercayaan diri diukur menggunakan skala kepercayaan diri

berlandaskan aspek-aspek kepercayaan diri menurut Anthony (1993) dan

36
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Lauster (Ghufron dan Risnawita, 2010), yakni: rasa aman, yakin akan
kemampuan diri, optimis, mandiri, ambisi normal, objektif, rasional dan
realistis.

Semakin tinggi skor pada skala kepercayaan diri maka semakin tinggi
kepercayaan diri mahasiswa, sebaliknya semakin rendah skor pada skala
kepercayaan diri maka semakin rendah kepercayaan diri mahasiswa.

Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah dorongan individu yang mengarahkannya
bekerja lebih keras untuk mencapai prestasi pribadi daripada menerima hadiah
atau imbalan. Ini mendorong seseorang melakukan yang terbaik di lingkungan
mereka.

Motivasi berprestasi diukur menggunakan skala motivasi berprestasi
berlandaskan karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi
menurut David McClelland (Danim, 2012), yakni: berani mengambil risiko
moderat, menghendaki umpan balik segera, keberhasilan diperhitungkan
secara teliti, dan mengintegral dengan tugas.

Semakin tinggi skor pada skala motivasi berprestasi maka semakin tinggi
motivasi berprestasi mahasiswa, sebaliknya semakin rendah skor pada skala

motivasi berprestasi maka semakin rendah motivasi berprestasi mahasiswa.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)
Populasi

Populasi adalah sekelompok subjek yang digeneralisasikan berdasarkan
hasil suatu penelitian (Azwar, 2012). Dalam populasi, kelompok subjek harus
mempunyai Kkarakteristik atau ciri untuk membedakan dengan kelompok
subjek lain.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teknologi Industri
angkatan 2016 - 2018 terdiri dari 3 prodi/jurusan, yakni: Teknik Elektro,
Teknik Industri, dan Teknik Informatika Universitas Islam Sultan Agung
Semarang dengan jumlah total sebanyak 514 mahasiswa yang aktif di kuliah.
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Tabel 1. Data Mahasiswa Aktif Genap 2018 - 2019
Angkatan 2016 - 2018 Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

No Prodi/Jurusan Angkatan Jumlah Mahasiswa
2016
1. Teknik Elektro 2017 143
2018
2016
2. Teknik Industri 2017 282
2018
2016
3. Teknik Informatika 2017 89
2018
Total 514

Keterangan : Sumber Bagian TU Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan
Agung Semarang

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dimiliki oleh keseluruhan
objek dengan karakteristik dan ciri tertentu (Azwar, 2012).

Sampel dari penelitian ini yaitu sebagian mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan 2016 - 2018.

3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Teknik penelitian yang peneliti gunakan dalam pengambilan sampel
yaitu Cluster Random Sampling, suatu teknik yang digunakan saat populasinya
tidak mencakup individu-individu tetapi kelompok-kelompok individu atau
cluster (Margono, 2004:127). Sedangkan Sugiyono (2015) mendefinisikan
Cluster Random Sampling adalah suatu teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel jika data dan objek yang sedang diteliti sangat luas.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode untuk mengumpulkan data penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif. Data tentang kemalasan sosial, kepercayaan diri, dan
motivasi berprestasi mahasiswa diukur menggunakan skala psikologi. Jenis skala
yang diaplikasikan berupa skala Likert. Skala Likert yaitu skala untuk menentukan

posisi seseorang pada kontinum sikap terhadap objek sikap, baik positif maupun
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negatif (Widoyoko, 2015:104). Dalam menentukan lokasi dilakukan dengan cara
mengkuantifikasikan tanggapan individu terhadap pernyataan yang dibuat peneliti.
Skala dalam penelitian ini adalah skala langsung, yaitu skala yang diisi
langsung oleh responden, sedangkan pertanyaan mengenai skala kemalasan sosial,
kepercayaan diri, dan motivasi berprestasi adalah skala tertutup, yaitu skala di mana
tanggapan telah ditentukan sedemikian rupa sehingga subjek tidak dapat
memberikan tanggapan yang luas.
1. Skala Kemalasan Sosial

Skala kemalasan sosial dalam penelitian ini menggunakan skala yang
diadaptasi dari penelitian Wulandari (2017) berisi 28 aitem, dengan
berlandaskan dimensi-dimensi kemalasan sosial menurut Chidambaram &
Tung (2005), yakni Dilution Effect, meliputi beberapa indikator perilaku
seperti menumpang pada usaha kelompok atau mengandalkan orang lain,
menurunnya motivasi anggota kelompok, menghilang atau acuh terhadap
kelompok, dan melalaikan kewajiban untuk kerja kelompok dan Immediacy
Gap, meliputi beberapa indikator perilaku seperti rasa rendah diri, kesulitan
bekerja sama dengan kelompok, dan kesulitan berafiliasi dengan kelompok
(sikap individualistik).

Hasil uji coba skala kemalasan sosial menunjukkan 21 aitem memiliki
daya beda tinggi dan 7 aitem memiliki daya beda rendah. Koefisien korelasi
skor aitem-total skala kemalasan sosial berkisar antara 0,300 - 0,554 dan
menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0,834.

Skala kemalasan sosial penelitian ini berupa pernyataan pendukung
(favorable) dan pernyataan tidak mendukung (unfavorable). Pada tiap aitem
terdapat lima pilihan jawaban, antara lain Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Masing-masing
jawaban bernilai 5 hingga 1 untuk pernyataan favorable dan 1 hingga 5 untuk
pernyataan unfavorable. Skala kemalasan sosial berjumlah 14 aitem favorable

dan 14 aitem unfavorable.
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Tabel 2. Blueprint Skala Kemalasan Sosial

Indikator Aitem Jumlah

No  Aspek Perilaku Favorable Unfavorable Aitem

1. Dilution 1. Menumpang 2 2 4
Effect pada usaha
kelompok/
mengandalkan
orang lain
2. Menurunnya 2 2 4
motivasi anggota
kelompok
3. Menghilang/ 2 2 4
acuh terhadap
kelompok
4. Melalaikan 2 2 4
kewajiban untuk
kerja kelompok
2. Immediacy 5. Merasa  rendah 2 2 4
Gap diri
6. Kesulitan bekerja 2 2 4
sama dengan
kelompok
7. Kesulitan 2 2 4
berafiliasi dengan
kelompok (sikap
individulistik)
Jumlah 14 14 28

Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri dalam penelitian ini menggunakan skala yang
diadaptasi dari penelitian Susanti (2011) berisi 50 aitem, dengan berlandaskan
aspek-aspek kepercayaan diri menurut Anthony (1993) dan Lauster (Ghufron
dan Risnawita, 2010), yaknt rasa aman, yakin akan kemampuan diri, optimis,
mandiri, ambisi normal, objektif, rasional dan realistis.

Hasil uji coba skala kepercayaan diri menunjukkan 44 butir soal yang
valid dan 6 butir soal yang gugur. Koefisien validitas aitem valid berkisar
antara 0,307 - 0,768 dengan p<0,05 dan menghasilkan koefisien reliabilitas
sebesar 0,957.

Skala kepercayaan diri penelitian ini berupa pernyataan pendukung
(favorable) dan pernyataan tidak mendukung (unfavorable). Pada tiap aitem
terdapat empat pilihan jawaban, antara lain Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),

Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Masing-masing jawaban
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bernilai 4 hingga 1 untuk pernyataan favorable dan 1 hingga 4 untuk
pernyataan unfavorable. Skala kepercayaan diri berjumlah 25 aitem favorable
dan 25 aitem unfavorable.

Tabel 3. Blueprint Skala Kepercayaan Diri

Aitem Jumlah

No Aspek Favorable  Unfavorable Aitem
1. Rasaaman 2 2 4
2. a(_a_kin dengan kemampuan 3 3 6

iri

3. Optimis 5 5 10
4. Mandiri 3 3 6
5.  Ambisi normal 2 2 4
6. Objektif 5 5 10
7. Rasional dan realistis 5 5 10
Jumlah 25 25 50

3. Skala Motivasi Berprestasi

Skala motivasi berprestasi dalam penelitian ini menggunakan skala yang
diadaptasi dari penelitian Wulandari (2017) berisi 40 aitem, dengan
berlandaskan - karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi
menurut David McClelland (Danim, 2012), yakni berani mengambil risiko
moderat, menghendaki ‘umpan balik segera, keberhasilan diperhitungkan
secara teliti, dan mengintegral dengan tugas.

Hasil uji coba skala motivasi berprestasi menunjukkan 27 aitem memiliki
daya beda tinggi dan 13 aitem memiliki daya beda rendah. Koefisien korelasi
skor aitem-total skala motivasi berprestasi berkisar antara 0,301 - 0,548 dan
menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0,880.

Skala motivasi berprestasi penelitian ini berupa pernyataan pendukung
(favorable) dan pernyataan tidak mendukung (unfavorable). Pada tiap aitem
terdapat lima pilihan jawaban, antara lain Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Masing-masing
jawaban bernilai 5 hingga 1 untuk pernyataan favorable dan 1 hingga 5 untuk
pernyataan unfavorable. Skala motivasi berprestasi berjumlah 20 aitem

favorable dan 20 aitem unfavorable.
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Tabel 4. Blueprint Skala Motivasi Berprestasi

i Aitem Jumlah
No Karakteristik Favorable  Unfavorable Aitem
1. Berani mengambil risiko 5 5 10
moderat
2. Menghendaki umpan balik 5 5 10
segera
3. Keberhasilan diperhitungkan 5 5 10
secara teliti
4. Mengintegral dengan tugas 5 5 10
Jumlah 20 20 40

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas
Validitas

Menurut Azwar (2000), validitas berasas dari kata validity, yang
bermakna sejauh mana kecermatan dan ketepatan alat ukur ditentukan ketika
mengelola fungsi ukurnya. Validitas adalah kemampuan suatu instrumen
penelitian untuk menjalankan fungsi pengukurannya agar dapat menghasilkan
hasil terukur yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Azwar (2012)
menyatakan bahwa suatu alat tes atau alat ukur dapat bernilai besar jika alat tes
tersebut menjalankan fungsinya dan hasil pengukurannya memenuhi tujuan
pengukuran.

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity), yaitu validitas
yang digunakan untuk menguji isi tes dengan analisis rasional melalui para ahli
atau professional judgment (Azwar, 2012). Professional judgment yang
ditujukan peneliti ialah masukan dan saran dari dosen pembimbing.

Uji Daya Beda Aitem

Dalam penelitian ini, uji daya beda aitem digunakan untuk menguji
koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor total aitem. Besarnya
koefisien korelasi aitem-total berkisar antara 0 sampai 1,00 dan bertanda positif
atau negatif. Koefisien korelasi yang mendekati 1,00 menunjukkan daya
pembeda yang baik dari aitem tersebut, sedangkan koefisien korelasi yang
mendekati 0 menunjukkan daya pembeda yang rendah. Kriteria pemilihan

aitem yang biasa digunakan berdasarkan korelasi aitem total yaitu >0,30.
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Sebuah aitem dengan koefisien korelasi minimal 0,30 menandakan daya
pembeda yang memuaskan.

Koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor total harus signifikan
agar mendapatkan koefisien korelasi untuk penelitian ini dengan menggunakan
teknik korelasi Product Moment.

3. Estimasi Reliabilitas

Reliabilitas berpokok pada kata reliability, yakni seberapa dapat
dipercaya suatu hasil pengukuran. Pengukuran dapat dipercaya jika berkali-kali
dilakukannya pengukuran terhadap subjek yang sama didapatkan hasil relatif
sama (Azwar, 2000). Reliabilitas merupakan hasil ukur yang dapat diandalkan.

Menurut Azwar (2017), suatu hasil pengukuran dikatakan kredibel jika
beberapa kali dalam penelitian pengukuran pada kelompok subjek belum
berubah dan reliabilitasnya diwakili koefisien reliabilitas dari O - 1,00.

Teknik estimasi reliabilitas penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach

dengan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 20.0 Windows.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan guna menentukan apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau tidak. Peneliti menerapkan teknik analisis data untuk menguji
hipotesis dan sekaligus mengoperasikan dua teknik analisis data di penelitian ini.

Teknik analisis data pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis
regresi berganda (dua prediktor), yaitu suatu teknik untuk mengukur dan mengkaji
hubungan antara tiga variabel penelitian, karena mencakup lebih dari satu prediktor,
yakni dua variabel bebas dan satu variabel tergantung (Sugiyono, 2014). Analisis
regresi berganda (dua prediktor) juga dapat memberikan besaran pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel tergantung melalui sumbangan efektif. Teknik
analisis data pengujian hipotesis kedua dan ketiga menggunakan korelasi parsial,
karena hipotesis kedua dan ketiga dirancang untuk menelaah hubungan antara
variabel bebas dan tergantung dengan mengendalikan salah satu variabel bebas
(Sugiyono, 2014). Teknik analisis data dalam penelitian ini didukung oleh SPSS

(Statistical Product and Service Solutions) versi 20.0 Windows.
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BAB IV
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian diposisikan sebagai langkah sebelum
melakukan penelitian dan dimaksudkan untuk mempersiapkan penelitian agar
dapat terlaksana dengan lancar. Langkah awal penelitian ini yaitu peneliti harus
lebih dahulu melakukan observasi pendahuluan terhadap populasi penelitian,
dan menyesuaikannya dengan karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya.
Subjek penelitian ini meliputi mahasiswa Fakultas Teknologi Industri angkatan
2016 - 2018 terdiri dari 3 prodi/jurusan, yakni: Teknik Elektro, Teknik Industri,
dan Teknik Informatika Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan
jumlah total sebanyak 514 mahasiswa yang aktif di kuliah.

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam
Sultan Agung Semarang, JI. Raya Kaligawe KM.4 Semarang - 50112,
Indonesia. Telp.(024) 6583584, Fax.(024) 6582455, Email: fti@unissula.ac.id.
Fakultas Teknologi Industri berdiri tahun 1993 seiring dengan adanya ijin
penyelenggaraan Program Studi Teknik Elektro. Fakultas telah membentuk
program akademik dan penelitian yang kuat di bidang Kontrol, Mekatronika,
Tenaga Listrik, Konversi Energi, Telekomunikasi, Elektronika, Teknik
Industri, dan Teknik Informatika. Saat int Fakultas Teknologi Industri sudah
menyelenggarakan 4 program studi, di antaranya 3 program sarjana (S1 Teknik
Elektro, S1 Teknik Industri, dan S1 Teknik Informatika) dan 1 program pasca
sarjana (Magister Teknik Elektro). Semua program studi telah terakreditasi B.

Pertimbangan peneliti dalam memilih Fakultas Teknologi Industri
sebagai objek penelitian, yaitu:

a. Karakteristik subjek yang dijadikan penelitian memenuhi persyaratan
dalam pencapaian tujuan.
b. Lokasi penelitian mudah diakses, sehingga mempermudah peneliti dalam

proses penelitian.
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c. Prosedur perijinan cepat dan mudah, memungkinkan penelitian berjalan
lancar.
Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian dilakukan untuk mempermudah jalannya penelitian
dan meminimalkan kesalahan. Persiapan penelitian melingkupi persiapan
perijinan, penyusunan alat ukur, estimasi diskriminasi aitem dan reliabilitas
alat ukur, sebagaimana diuraikan di bawah ini:
a. Persiapan Perijinan
Persiapan pertama yang dilakukan peneliti sebelum melakukan
penelitian di Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung
Semarang adalah mengajukan ijin penelitian. Pada tanggal 29 Juli 2019,
peneliti diberikan ijin resmi oleh Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Islam Sultan Agung Semarang untuk melaksanakan penelitian di Fakultas
Teknologi Industri melalui surat No0.1030/C.1/Psi-SA/\/11/2019. Surat
tersebut selanjutnya diserahkan kepada Dekan Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung Semarang untuk ditindaklanjuti dan
kemudian disetujui melalui surat No.527/C.1/SA-TI/V111/2019.
b. Penyusunan Alat Ukur
Alat ukur pengumpulan data penelitian adalah skala. Ada tiga skala
dalam penelitian ini, yaitu skala kemalasan sosial, skala kepercayaan diri,
dan skala motivasi berprestasi.
1) Skala Kemalasan Sosial
Skala kemalasan sosial diterapkan dalam mengukur tingkat
kemalasan sosial mahasiswa. Skala kemalasan sosial menggunakan
adaptasi dari skala kemalasan sosial yang dikembangkan oleh
Woulandari (2017), berdasarkan dimensi-dimensi kemalasan sosial
menurut Chidambaram & Tung (2005), yakni Dilution Effect,
meliputi beberapa indikator perilaku seperti menumpang pada usaha
kelompok atau mengandalkan orang lain, menurunnya motivasi
anggota kelompok, menghilang atau acuh terhadap kelompok, dan

melalaikan kewajiban untuk kerja kelompok dan Immediacy Gap,
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meliputi beberapa indikator perilaku seperti rasa rendah diri, kesulitan
bekerja sama dengan kelompok, dan kesulitan berafiliasi dengan
kelompok (sikap individualistik). Skala penelitian ini menghasilkan
21 aitem dengan daya beda tinggi dan 7 aitem dengan daya beda
rendah dari jumlah 28 aitem, bergerak antara 0,300 - 0,554 dengan
nilai reliabilitas 0,834. Skala mencakup 14 aitem favorable dan 14
aitem unfavorable.

Penyusunan skala menyediakan lima opsi respons termasuk
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Langkah selanjutnya menilai secara
bertahap respons terhadap aitem favorable: (SS) 5 poin, (S) 4 poin,
(N) 3 poin, (TS) 2 poin, dan (STS) 1 poin. Sedangkan aitem
unfavorable: (SS) 1 poain, (S) 2 poin, (N) 3 poin, (TS) 4 poin, dan
(STS) 5 poin. Berikut adalah bentuk sebaran aitem yang diurutkan
berdasarkan skala, yaitu:

Tabel 5. Sebaran Nomor Aitem Skala Kemalasan Sosial

Aspek Aitem Jumlah
o Keg:)iligfan Favorable Unfavorable  Aitem
1. Dilution Effect 14508 2,3,6,7, 16
9,12, 13,16 10, 11, 14, 15
2. Immediacy Gap .2@ Ny 18, 19, 22, 12
24, 25, 28 23, 26, 27
Jumlah 14 14 28

Skala Kepercayaan Dirli

Skala kepercayaan diri diterapkan dalam mengukur tingkat
kepercayaan diri mahasiswa. Skala kepercayaan diri menggunakan
adaptasi dari skala kepercayaan diri yang dikembangkan oleh Susanti
(2011), berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri menurut Anthony
(1993) dan Lauster (Ghufron dan Risnawita, 2010), yakni rasa aman,
yakin akan kemampuan diri, optimis, mandiri, ambisi normal,
objektif, rasional dan realistis. Skala penelitian ini menghasilkan 44

butir soal yang valid dan 6 butir soal yang gugur dari jumlah 50 aitem,
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bergerak antara 0,307 - 0,768 dengan p<0,05 dan nilai reliabilitas
0,957. Skala mencakup 25 aitem favorable dan 25 aitem unfavorable.

Penyusunan skala menyediakan empat opsi respons termasuk
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak
Sesuai (STS). Langkah selanjutnya menilai secara bertahap respons
terhadap aitem favorable: (SS) 4 poin, (S) 3 poin, (TS) 2 poin, dan
(STS) 1 poin. Sedangkan aitem unfavorable: (SS) 1 poin, (S) 2 poin,
(TS) 3 poin, dan (STS) 4 poin. Berikut adalah bentuk sebaran aitem
yang diurutkan berdasarkan skala, yaitu:

Tabel 6. Sebaran Nomor Aitem Skala Kepercayaan Diri
Aspek Aitem

Jumlah
No KepeDrti:ﬁyaan Favorable Unfavorable Aitem
1. Rasaaman 1,7 8, 30 4
2. Yakin dengan 5, Yo 2,12, 34 6
kemampuan
diri
3. Optimis 3,9, 20, 37, 14, 25, 28, 39, 10
47 50
4, Mandiri 4: IlE 11, 36, 46 6
5. Ambisi normal 17, 10 6, 16 4
6. Objektif 19, 24, 27, 18, 21, 23, 10
29,49 31, 43
7. Rasional dan 32, 35, 40, 33, 38, 41, 10
realistis 42,44 45, 48
Jumlah 25 25 50

Skala Motivasi Berprestasi

Skala motivasi berprestasi diterapkan dalam mengukur tingkat
motivasi  berprestasi mahasiswa. Skala motivasi berprestasi
menggunakan adaptasi dari skala motivasi berprestasi yang
dikembangkan oleh Wulandari (2017), berdasarkan karakteristik
individu yang memiliki motivasi berprestasi menurut David
McClelland (Danim, 2012), yakni berani mengambil risiko moderat,
menghendaki umpan balik segera, keberhasilan diperhitungkan secara
teliti, dan mengintegral dengan tugas. Skala penelitian ini
menghasilkan 27 aitem dengan daya beda tinggi dan 13 aitem dengan

daya beda rendah dari jumlah 40 aitem, bergerak antara 0,301 - 0,548
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dengan nilai reliabilitas 0,880. Skala mencakup 20 aitem favorable
dan 20 aitem unfavorable.

Penyusunan skala menyediakan lima opsi respons termasuk
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Langkah selanjutnya menilai secara
bertahap respons terhadap aitem favorable: (SS) 5 poin, (S) 4 poin,
(N) 3 poin, (TS) 2 poin, dan (STS) 1 poin. Sedangkan aitem
unfavorable: (SS) 1 poin, (S) 2 poin, (N) 3 poin, (TS) 4 poin, dan
(STS) 5 poin. Berikut adalah bentuk sebaran aitem yang diurutkan
berdasarkan skala, yaitu:

Tabel 7. Sebaran Nomor Aitem Skala Motivasi Berprestasi
Karakteristik Aitem

. Jumlah

) B';/rlggt\e/sﬁsi Favorable Unfavorable Aitem

1. Berani 1,45 8,9 2,3,6,7,10 10
mengambil

risiko moderat
2. Menghendaki 12,13, 16, 17, 11,14, 15,18, 10

umpan balik 20 19
segera

3. Keberhasilan ETaC T 22, 23, 26, 10
diperhitungkan 28,29 27, 30
secara teliti

4.  Mengintegral 31, 34, 35, 32, 33, 36, 10
dengan tugas 38,39 37,40
Jumiah 20 20 40

Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Pengujian daya beda aitem dan reliabilitas untuk penelitian ini
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson yang
diperoleh dengan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi
20.0 Windows. Jika nilai >0,300 maka nilai daya beda aitem akan dianggap
tinggi, sehingga aitem dapat dianalisis lebih lanjut. Meskipun aitem yang
nilainya <0,300 (0,250 - 0,299) masih dapat dipertimbangkan, tetapi nilai
<0,249 dan mendekati negatif, analisis lebih lanjut tidak
direkomendasikan atau aitem ditolak atau gagal. Hasil masing-masing

skala dalam pengujian daya beda aitem dan reliabilitas, antara lain:
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Skala Kemalasan Sosial

Daya beda aitem skala kemalasan sosial berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh 20 aitem memiliki daya beda tinggi dan 8 aitem
memiliki daya beda rendah dari jumlah sebanyak 28 aitem. Kriteria
pemilihan aitem didasarkan korelasi aitem-total dengan batas
rix >0,30. Suatu aitem dengan pencapaian koefisien korelasi minimal
0,30 berarti daya pembeda aitem tersebut dianggap memuaskan
(Azwar, 2014). Rentang daya diskriminatif tinggi 20 aitem adalah
0,324 - 0,542, dan rentang daya diskriminatif rendah 8 aitem adalah
-0,010 - 0,280. Koefisien korelasi untuk skor aitem-total pada skala
kemalasan sosial berkisar antara -0,010 - 0,542.

Tabel 8. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi
dan Rendah Skala Kemalasan Sosial

Aspek Aitem

Jumlah
. Keggglig?an Favorable Unfavorable Aitem
1. Dilution Effect 12 [ 349 we [ A 16
9,12,13,16 10,11, 14*, 15
2. Immediacy Gap 17, 20%*, 21, 18, 19, 22, 12
24* 25% 28 23, 26, 27
Jumlah 14 14 28

Keterangan : * Daya Beda Aitem Rendah

Nilai Alpha Cronbach dari skala pengukuran reliabilitas
dianjurkan mendekati 1,00. Semakin dekat koefisien reliabilitas
dengan 1,00 maka semakin reliabel pengukurannya (Azwar, 2014).
Estimasi reliabilitas skala kemalasan sosial didapatkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,810, yang berarti reliabel.

Skala Kepercayaan Diri

Daya beda aitem skala kepercayaan diri berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh 27 aitem memiliki daya beda tinggi dan 23
aitem memiliki daya beda rendah dari jumlah sebanyak 50 aitem.
Kriteria pemilihan aitem didasarkan korelasi aitem-total dengan batas

rix >0,30. Suatu aitem dengan pencapaian koefisien korelasi minimal
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0,30 berarti daya pembeda aitem tersebut dianggap memuaskan
(Azwar, 2014). Rentang daya diskriminatif tinggi 27 aitem adalah
0,300 - 0,550, dan rentang daya diskriminatif rendah 23 aitem adalah
-0,009 - 0,289. Koefisien korelasi untuk skor aitem-total pada skala
kepercayaan diri berkisar antara —0,009 - 0,550.

Tabel 9. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi
dan Rendah Skala Kepercayaan Diri

Aspek Aitem Jumlah
No KepeDrE:?iyaan Favorable Unfavorable Aitem
1. Rasaaman 1*, 7* 8, 30 4
2. Yakin dengan 5, 22*, 26* 2*,12, 34 6
kemampuan
diri
3. Optimis 3,9,20% 37, 14, 25, 28, 39, 10
j7F 50
4, Mandiri B 11, 36, 46 6
5. Ambisi normal I, [T 6*, 16* 4
6. Objektif 19%*, 24, 27*, 18, 21*, 23, 10
29*, 49* 31, 43*
7. Rasional dan 2N 7 33, 38, 41, 10
realistis 42%* 44 45, 48*
Jumlah 25 25 50

Keterangan : * Daya Beda Aitem Rendah

Nilai Alpha Cronbach dari skala pengukuran reliabilitas
dianjurkan mendekati 1,00. Semakin dekat koefisien reliabilitas
dengan 1,00 maka semakin reliabel pengukurannya (Azwar, 2014).
Estimasi reliabilitas skala kepercayaan diri didapatkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,844, yang berarti reliabel.

Skala Motivasi Berprestasi

Daya beda aitem skala motivasi berprestasi berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh 30 aitem memiliki daya beda tinggi dan 10
aitem memiliki daya beda rendah dari jumlah sebanyak 40 aitem.
Kriteria pemilihan aitem didasarkan korelasi aitem-total dengan batas
rix >0,30. Suatu aitem dengan pencapaian koefisien korelasi minimal
0,30 berarti daya pembeda aitem tersebut dianggap memuaskan
(Azwar, 2014). Rentang daya diskriminatif tinggi 30 aitem adalah
0,328 - 0,584, dan rentang daya diskriminatif rendah 10 aitem adalah
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—0,014 - 0,271. Koefisien korelasi untuk skor aitem-total pada skala
motivasi berprestasi berkisar antara —0,014 - 0,584.

Tabel 10. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi
dan Rendah Skala Motivasi Berprestasi

No Kahr/laolf['%\elgs?it|k Altem Jumlah
Berprestasi Favorable Unfavorable  Aitem

1. Berani 1%,4,58,9 2536710 10
mengambil

risiko moderat
2. Menghendaki 12,13, 16,17, 11,14, 15,18, 10

umpan balik 20 19
segera

3. Keberhasilan 21, 24, 25*, 22, 23*, 26*, 10
diperhitungkan 28*, 29 27, 30
secara telit

4. Mengintegral 3L TP 32, 33, 36, 10
dengan tugas 38, 39 37*, 40*
Jumliah 20 20 40

Keterangan : * Daya Beda Aitem Rendah

Nilai Alpha Cronbach dari skala pengukuran reliabilitas
dianjurkan mendekati 1,00. Semakin dekat koefisien reliabilitas
dengan 1,00 maka semakin reliabel pengukurannya (Azwar, 2014).
Estimasi reliabilitas skala motivasi berprestasi didapatkan koefisien

reliabilitas sebesar 0,877, yang berarti reliabel.

B. Pelaksanaan Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan saat melakukan penelitian
adalah Cluster Random Sampling. Alasan mengapa teknik sampling digunakan oleh
peneliti karena subjek atau sumber data yang diteliti dan ukuran sampel yang
ditentukan sangat luas. Sampel dalam penelitian ini ialah sebagian mahasiswa
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan
2016 - 2018. Penelitian dilaksanakan pada hari Senin, 16 September 2019 sampai
Jumat, 20 September 2019, mulai pukul 08.00 - 15.00 WIB di Fakultas Teknologi

Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
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C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu populasi
data berdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 2016). Normalitas distribusi
data dari variabel penelitian diuji menggunakan teknik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test pada taraf signifikansi 0,05, dan data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansinya lebih besar dari 5%
atau 0,05 (Priyatno, 2016).

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean Standar K-SZ Sig P Keterangan
Deviasi

Kemalasan 72,63 10,360 0,957 0,319 >0,05 Normal
Sosial

Kepercayaan 138,27 12,117 ' 0,936 0,345 >0,05 Normal
Diri

Motivasi 133,28 15,797 0,834 0,490 >0,05 Normal
Berprestasi

Hasil uji normalitas data ketiga variabel menunjukkan bahwa
diperoleh nilai K-SZ masing-masing variabel berada di atas 0,05 (p>0,05),
sehingga dikatakan ketiga data tersebut berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas diperlukan untuk mengetahui apakah setiap variabel
memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas
penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 20.0 Windows. Data memiliki hubungan linear jika
nilai signifikansi F Linearity lebih kecil dari 0,05 (Priyatno, 2016).

Uji linearitas antara skala kepercayaan diri dengan kemalasan sosial
diperoleh Fiinear 162,735 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05), menunjukkan
bahwa variabel kepercayaan diri dengan kemalasan sosial memiliki
hubungan linear satu sama lain. Selain itu, hasil uji linearitas antara skala
motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial diperoleh Fiinear 156,335
dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya variabel motivasi berprestasi

dengan kemalasan sosial saling berhubungan linear.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antar variabel bebas dari model regresi. Model regresi yang baik
seringkali menggunakan metode uji yang mempertimbangkan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih
besar dari 0,1 sehingga penelitian dapat dianggap bebas dan
multikolinearitas (Priyatno, 2016).

Hasil pengujian yang dilakukan memberikan Tolerance sebesar
0,580 dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada kedua variabel
sebesar 1,724 yang berarti nilainya kurang dari 10, sehingga dikatakan

tidak terdapat multikolinearitas pada variabel bebas model regresi.

Uji Hipotesis

a.

Hipotesis 1

Uji korelasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi regresi berganda. Teknik ini untuk menguji hubungan antara
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam
menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa.

Berdasarkan uji_korelasi antara kepercayaan diri dan motivasi
berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok
pada mahasiswa diketahui R= 0,654 dan Fhiwng= 104,360 dengan
signifikansi= 0,000 (p<0,01). Hasil ini mengindikasikan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi
dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada
mahasiswa. Sehingga hipotesis penelitian ini diterima. Sumbangan efektif
yang diberikan variabel kepercayaan diri dan motivasi berprestasi terhadap
kemalasan sosial yaitu 42,8%, dilihat dari R Square= 0,428. Sedangkan
sisanya 57,2% dijelaskan oleh faktor lain yang mempengaruhi kemalasan
sosial. Persamaan garis regresi diketahui Y= 147,521 -0,331X; —-0,218X,.
Hipotesis 2

Uji korelasi yang digunakan peneliti dalam menguji hipotesis kedua

adalah korelasi parsial. Suatu teknik untuk menguji hubungan antara
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variabel bebas dengan variabel tergantung, di mana salah satu variabel
bebas dikendalikan.

Berdasarkan uji korelasi antara variabel kepercayaan diri dengan
kemalasan sosial dan melakukan kontrol terhadap variabel motivasi
berprestasi diketahui ry1.o= —0,364 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01).
Hasil ini mengindikasikan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan
antara kepercayaan diri dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan
tugas kelompok pada mahasiswa dengan mengendalikan variabel motivasi
berprestasi. Dengan kata lain, semakin tinggi kepercayaan diri yang
dimiliki mahasiswa maka kemalasan sosial mahasiswa semakin menurun.
Sebab itu, hipotesis kedua pada penelitian ini diterima.

c. Hipotesis 3

Uji korelasi untuk menguji hipotesis ketiga penelitian ini adalah
korelasi parsial.

Berdasarkan uji korelast antara variabel motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial dan melakukan kontrol terhadap variabel kepercayaan
diri diketahui ry12=-0,317 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil ini
mengindikasikan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas
kelompok pada mahasiswa dengan mengendalikan variabel kepercayaan
diri. Jadi, semakin tinggi motivasi berprestasi, kemalasan sosial
mahasiswa akan semakin rendah. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis

ketiga dalam penelitian ini diterima.

D. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran umum skor skala
terhadap kelompok subjek penelitian. Fungsi lain dari deskripsi data adalah untuk
menginformasikan keadaan subjek dari variabel penelitian. Tujuan kategorisasi
adalah untuk secara bertahap membagi subjek ke dalam kelompok yang berbeda
sesuai dengan atribut yang diukur.
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Azwar (2014) membagi distribusi normal menjadi enam bagian satuan
standar deviasi. Tiga di kiri mean (tanda minus) dan tiga di kanan mean (tanda plus).
Distribusi normal kelompok subjek penelitian ini terbagi lima satuan standar
deviasi, sehingga 6/5= 1,2. Norma kategori yang digunakan, yaitu:

Tabel 12. Norma Kategori Skor

Rentang Skor Kategorisasi

x<pu—-1,50 Sangat Rendah
H-1,50<x<pu-050c Rendah
H=056<x<p+050 Sedang
u+05c<x<pu+150 Tinggi

ntl150<x Sangat Tinggi

Keterangan : x = Skor yang Diperoleh
| = Mean Hipotetik
o = Standar Deviasi Hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Skala Kemalasan Sosial

Skala kemalasan sosial melibatkan 28 aitem yang berdaya beda tinggi,
setiap aitem di skor 1 hingga 5. Subjek mencapai skor minimum 28 (28 x 1)
dan skor maksimum 140 (28 x 5). Skala memiliki rentang skor 112 (140 - 28)
dibagi enam satuan standar deviasi, jadi diperoleh standar deviasi hipotetik
18,667 (112 : 6) dan mean hipotetik 84 [(28 + 140) / 2].

Nilai skala kemalasan sosial pada subjek dijelaskan secara empirik,
dengan skor minimum empirik 37, skor maksimum empirik 98, mean empirik
72,63, dan standar deviasi empirik 10,360, sebagai berikut:

Tabel 13. Deskripsi Skor Skala Kemalasan Sosial

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 37 28
Skor Maksimum 98 140
Mean (M) 72,63 84
Standar Deviasi (SD) 10,360 18,667

Berdasarkan mean empirik, rentang skor subjek tergolong kategori
rendah, yakni 72,63. Hal ini dapat diamati menggunakan norma kategorisasi

tabel di bawah ini:
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Tabel 14. Kategorisasi Skor Subjek Skala Kemalasan Sosial

Norma Kategorisasi ~ Jumlah Subjek  Persentase
X <56 Sangat Rendah 13 4,60%
56 <x < 74,67 Rendah 143 50,70%
74,67 <x<93,33 Sedang 124 44%
93,33 <x <112 Tinggi 2 0,70%
112 <x Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 282 100%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

56 74,67 93,33 112

Gambar 1. Rentang Skor Skala Kemalasan Sosial

Berdasarkan rentang skor pada skala kemalasan sosial, dinyatakan bahwa
13 subjek memiliki skor kemalasan sosial sangat rendah, 143 subjek memiliki
skor kemalasan sosial rendah, 124 subjek memiliki skor kemalasan sosial
sedang, 2 subjek memiliki skor kemalasan sosial tinggi, dan tidak ada subjek
yang diteliti memiliki skor kemalasan sosial sangat tinggi.

Deskripsi Data Skor Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri melibatkan 50 aitem yang berdaya beda tinggi,
setiap aitem di skor 1 hingga 4. Subjek mencapai skor minimum 50 (50 x 1)
dan skor maksimum 200 (50 x 4). Skala memiliki rentang skor 150 (200 - 50)
dibagi enam satuan standar deviasi, jadi diperoleh standar deviasi hipotetik 25
(150 : 6) dan mean hipotetik 125 [(50 + 200) / 2].

Nilai skala kepercayaan diri pada subjek dijelaskan secara empirik,
dengan skor minimum empirik 103, skor maksimum empirik 188, mean
empirik 138,27, dan standar deviasi empirik 12,117, sebagai berikut:

Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Kepercayaan Diri

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 103 50
Skor Maksimum 188 200
Mean (M) 138,27 125

Standar Deviasi (SD) 12,117 25
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Berdasarkan mean empirik, rentang skor subjek tergolong kategori
tinggi, yakni 138,27. Hal ini dapat diamati menggunakan norma kategorisasi
tabel di bawah ini:

Tabel 16. Kategorisasi Skor Subjek Skala Kepercayaan Diri

Norma Kategorisasi ~ Jumlah Subjek  Persentase
X <875 Sangat Rendah 0 0%
87,5<x<1125 Rendah 3 1,10%
112,5<x <1375 Sedang 134 47,50%
137,5<x<162,5 Tinggi 138 48,90%
162,5 <x Sangat Tinggi 7 2,50%
Jumlah 282 100%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

87,5 L5 1,8 % 162,5

Gambar 2. Rentang Skor Skala Kepercayaan Diri

Berdasarkan rentang skor pada skala kepercayaan diri, dinyatakan bahwa
7 subjek memiliki skor kepercayaan diri sangat tinggi, 138 subjek memiliki
skor kepercayaan diri tinggi, 134 subjek memiliki skor kepercayaan diri
sedang, 3 subjek memiliki skor kepercayaan diri rendah, dan tidak ada subjek
yang diteliti memiliki skor kepercayaan diri sangat rendah.
Deskripsi Data Skor Skala Motivasi Berprestasi

Skala motivasi berprestasi melibatkan 40 aitem yang berdaya beda tinggi,
setiap aitem di skor 1 hingga 5. Subjek mencapai skor minimum 40 (40 x 1)
dan skor maksimum 200 (40 x 5). Skala memiliki rentang skor 160 (200 - 40)
dibagi enam satuan standar deviasi, jadi diperoleh standar deviasi hipotetik
26,667 (160 : 6) dan mean hipotetik 120 [(40 + 200) / 2].

Nilai skala motivasi berprestasi pada subjek dijelaskan secara empirik,
dengan skor minimum empirik 74, skor maksimum empirik 184, mean empirik

133,28, dan standar deviasi empirik 15,797, sebagai berikut:
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Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Motivasi Berprestasi

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 74 40
Skor Maksimum 184 200
Mean (M) 133,28 120
Standar Deviasi (SD) 15,797 26,667

Berdasarkan mean empirik, rentang skor subjek tergolong kategori
sedang, yakni 133,28. Hal ini dapat diamati menggunakan norma kategorisasi
tabel di bawah ini:

Tabel 18. Kategorisasi Skor Subjek Skala Motivasi Berprestasi

Norma Kategorisasi  Jumlah Subjek  Persentase
x<80 Sangat Rendah 1 0,40%
80 <x <106,67 Rendah 3 1,10%
106,67 < x < 133,33 Sedang 144 51,10%
133,33 <x < 160 Tinggi 124 44%
160 < x Sangat Tinggi 10 3,50%
Jumlah 282 100%
Sangat Rendah Rendah Sedan Tinggi Sangat Tinggi

80 106,67 133,33 160

Gambar 3. Rentang Skor Skala Motivasi Berprestasi

Berdasarkan rentang skor pada skala motivasi berprestasi, dinyatakan
bahwa 10 subjek memiliki skor motivasi berprestasi sangat tinggi, 124 subjek
memiliki skor motivasi berprestasi tinggi, 144 subjek memiliki skor motivasi
berprestasi sedang, 3 subjek memiliki skor motivasi berprestasi rendah, dan 1

subjek memiliki skor motivasi berprestasi sangat rendah.

E. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam
menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini, dirumuskan tiga hipotesis yang diuji. Hipotesis pertama

mengindikasikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan
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motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas
kelompok pada mahasiswa, yaitu diperoleh R= 0,654 dan Fnitung= 104,360 dengan
p= 0,000 (p<0,01), serta koefisien determinasi (R?= 0,428. Hal ini berarti
kemalasan sosial dapat dijelaskan 42,8% kepercayaan diri dan motivasi berprestasi,
sedangkan sisanya 57,2% diterangkan faktor lain yang berkontribusi terhadap
kemalasan sosial.

Pengujian korelasi parsial antara variabel kepercayaan diri dengan kemalasan
sosial dan melakukan kontrol terhadap variabel motivasi berprestasi diketahui
perolehan nilai ryio= -0,364 dengan. signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil ini
mengindikasikan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan
diri dengan kemalasan sosial. Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri, semakin
rendah kemalasan sosial mahasiswa.

Pengujian korelasi parsial antara variabel motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial dan melakukan kontrol terhadap variabel kepercayaan diri
diketahui perolehan nilai ry1.o=—0,317 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil ini
mengindikasikan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara motivasi
berprestasi dengan kemalasan sosial. Artinya, semakin tinggi motivasi berprestasi,
semakin rendah kemalasan sosial mahasiswa.

Hasil uji data di atas menunjukkan hipotesis peneliti diterima, yakni ada
hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Hal tersebut sejalan
dengan interpretasi (Hart, Stasson, Karau, & Kerr, 2004) bahwa kemalasan sosial
merupakan fenomena penting yang terjadi di banyak pekerjaan dan populasi yang
berbeda. Kendati kemalasan sosial tampak umum, para peneliti telah mengenali
sejumlah faktor sosial dan situasional yang memediasi proses ini. Penelitian telah
menunjukkan bahwa kemalasan sosial dapat diminimalkan melalui beberapa cara,
termasuk membangun keterlibatan individu dalam tugas, menguatkan keunikan
kontribusi individu, dan mengembangkan kohesi kelompok.

Lauster (1992) mengemukakan seseorang yang mempunyai kepercayaan diri

yang tinggi akan menempatkan diri mereka sebagai yang pertama karena mampu,
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sedangkaan orang dengan kepercayaan diri yang rendah akan menempatkan dirinya
terakhir, karena tidak mampu. Oleh karena itu, ketidakpercayaan diri dalam
menyampaikan gagasan atau ide pada sebuah tim dapat mempengaruhi kemalasan
seseorang dalam bekerja. Kurangnya rasa percaya diri ini membuat seseorang tidak
mau atau enggan memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Sarwono (1997)
menjelaskan sikap tidak mampu membuat evaluasi positif tentang diri sendiri dan
situasi atau keadaan yang dihadapi dapat menyebabkan malas bekerja dan kurang
percaya diri dalam mencapai kesuksesan.

Penelitian (Hart, Stasson, Karau, & Kerr, 2004) menemukan pengaruh
perbedaan interpersonal terhadap kemalasan sosial. Salah satu perbedaan yang
paling relevan untuk usaha pribadi ialah motivasi berprestasi. Individu dengan
motivasi berprestasinya tinggi menunjukkan motivasi tinggi untuk tugas-tugas yang
akan melampaui koneksi individu atau kelompok dan mengurangi kecenderungan
kemalasan sosial.

Hart, Stasson, Karau, & Kerr (2004) meneliti efek gabungan dari motivasi
berprestasi dan upaya kolaborator pada kinerja tugas kolektif. Penelitian tersebut
melibatkan 107 peserta yang memenuhi persyaratan dan menyatakan kesediaan
mereka untuk mengikuti pre-test pada skala motivasi berprestasi yang ditetapkan
secara acak untuk kondisi kerja dan upaya rekan kerja. Peserta yang motivasi
berprestasi rendah akan terjebak dalam kemalasan sosial jika hanya mengharapkan
upaya keras dari rekan-rekan mereka, sementara peserta yang motivasi berprestasi
tinggi tidak akan terjebak dalam kemalasan sosial meskipun ada upaya yang
diharapkan dari rekan-rekan mereka.

Mungkin penjelasan paling komprehensif tentang kemalasan sosial hingga
saat ini yaitu model usaha kolektif (collective effort model) yang diusulkan oleh
Karau dan Williams pada tahun 1993 (Baron & Byrne, 2005). Para peneliti ini
menunjukkan kemalasan sosial dapat dimengerti dengan memperkuat teori dasar
motivasi individu (expectance-valence theory) ke kondisi yang terkait dengan
aktivitas kelompok.

Teori nilai yang diharapkan atau expectancy-valence theory (Baron & Byrne,

2005) menyatakan individu akan bekerja lebih keras untuk suatu tugas jika mereka
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percaya bahwa kerja keras akan menghasilkan hasil (harapan) yang lebih baik dan
percaya bahwa hasil yang lebih baik akan diakui dan dihargai, serta imbalan yang
diperoleh dianggap berharga dan diinginkan.

Penjelasan ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang berada kategori
rendah, yaitu skor mean empirik lebih kecil dari skor mean hipotetik (72,63<84).
Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi, seperti skor
mean empirik lebih besar dari skor mean hipotetik (138,27>125), dan motivasi
berprestasi sedang, seperti skor mean empirik lebih besar dari skor mean hipotetik
(133,28>120).

Menurut Karau dan Williams  (Baron & Byrne, 2005), hubungan ini
cenderung lehih lemah ketika seseorang bekerja dalam tim daripada ketika bekerja
individual. Pertimbangan faktor pengharapan - belief bahwa peningkatan usaha
akan mewujudkan kinerja yang lebih baik. Belief ini bisa tinggi ketika orang bekerja
sendiri, tetapi bisa lebih rendah ketika bekerja sama dalam tim, karena seseorang
menyadari bahwa di luar upaya individu mereka dapat menentukan kinerja tim,
seperti dalam tim ada upaya anggota lain.

Demikian pula, faktor instrumentalitas - belief bahwa kinerja yang baik akan
diakui dan dihargali, juga lebih lemah ketika seseorang bekerja sama dalam sebuah
tim. Individu menyadari bahwa hasil pencapaian yang baik akan dibagikan di antara
semua anggota kelompok, sehingga individu mungkin tidak menerima bagian yang
adil dari tingkat upaya mereka.

Teori model usaha kolektif (collective effort model) menunjukkan bahwa ada
banyak ketidakpastian antara bagaimana orang bekerja keras dan hasil yang dicapai
mengarah pada kemalasan sosial (Baron & Byrne, 2005). Teori model usaha
kolektif berguna dalam memahami sifat dasar dan penyebab kemalasan sosial.
Menurut model usaha kolektif, dampak ini dapat menjadi masalah serius bagi tim
yang melakukan tugas. Tanpa kemampuan untuk menilai kontribusi individu,

kemalasan sosial lebih mungkin terjadi ketika orang terlibat dalam pekerjaan yang
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dianggap membosankan atau tidak menarik, dan ketika orang bekerja dengan orang
asing. Situasi ini ada di lingkungan di mana banyak kelompok bekerja sama.

F. Kelemahan Penelitian
Peneliti memahami dalam proses penelitian ini terdapat kelemahan. Adapun
kelemahan penelitian ini adalah:
1. Waktu yang kurang tepat saat pemberian skala kepada subjek, dikarenakan ada
sebagian mahasiswa yang sedang melakukan Praktik Kerja Lapangan

(Magang).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

Hasil penelitian membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam
menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Responden terbilang memiliki
kemalasan sosial yang rendah. Kemalasan sosial dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi mahasiswa.

Seperti hasil penelitian membuktikan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kepercayaan diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa, yang
berarti apabila kepercayaan diri mahasiswa tinggi, kemalasan sosialnya rendah.

Sama halnya dengan variabel motivasi berprestasi, hasil penelitian
membuktikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara motivasi berprestasi
dengan kemalasan sosial pada mahasiswa, yakni motivasi berprestasi yang semakin

tinggi, akan membuat kemalasan sosial mahasiswa jadi semakin rendah.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa tergolong rendah pada tingkat kemalasan sosial, hal ini
terlinat dari penelitian yang telah dilakukan. Dengan begitu, diharapkan
mahasiswa dapat menjaga dan lebih mengurangi kemalasan sosialnya sendiri.
Penerapannya dapat dilakukan tanpa mendominasi atau mengucilkan salah satu
atau beberapa anggota kelompok, menghilangkan rasa rendah diri, malu atau
minder terhadap orang lain ketika berkontribusi dalam tugas kelompok.

Kepercayaan diri mahasiswa tergolong tinggi, diharapkan mahasiswa
dapat menjaga kepercayaan dirinya. Penerapannya dapat dilakukan dengan
cara mengenal diri sendiri, berpikir positif, berhenti membanding-bandingkan
diri dengan orang lain, menambah pengetahuan dan wawasan, memperluas

koneksi, merawat diri, dan bersikap ramah pada orang sekitar.
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Sementara untuk motivasi berprestasi mahasiswa tergolong sedang,
diharapkan mahasiswa mampu meningkatkan motivasi berprestasi yang
dimilikinya. Penerapannya dapat dilakukan dengan cara selalu aktif terlibat
dalam kelompok, jangan malu untuk bertanya, bertanggung jawab pada tugas,
dan melakukan interaksi yang baik terhadap lingkungan sekitar
Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan agar peneliti selanjutnya menerapkan variabel berbeda yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, contoh insentif, budaya, jenis kelamin, atau
variabel lain yang berpengaruh pada kemalasan sosial. Tidak hanya itu, peneliti
lain juga dapat mempraktikkan metode penelitian yang belum tentu sama,
seperti metode eksperimental atau kualitatif untuk memperdalam pemahaman
mengenai kemalasan sosial, baik secara teoritis maupun penyebabnya, yang

tidak diperoleh di metode penelitian kuantitatif.
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